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ABSTRAK

Nama ¢ Mahmuddin
Program Studt ¢ Magister Mangjemen
Judul :  Analisis  Peloksanaan Layanan  Jasa  Pembayaran

Menggunakan Aplikasi Real Time Gross Settlement oleh
Hank Indonesia, Bank Negara Malaysia, Monetary Authority
of Bingapore, Hong Kong Monetary Authority, dan The
European System of Central Bank

Tesis ini disusun penulis untuk menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran
oleh Baok Indonesia sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia
Real Time Gross Settlement (BI-RTGS), menganalisa permasalaban yang dihadapi
aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Settiement (BI-RTGS) saat ini, dan
menganalisa perbandingan aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Settlement
(BI-RTGS) dengan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) milik Bank
Negara Malaysia (BNM), Monetary Authority of Singapore (MAS), Horg Kong
Monetary Authority (HKMA), dan The Buropean System of Central Bank
(ESCB),.

Beberapa hal yang terjadi dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran sebelum
diimplementasikannya aplikasi BI-RTGS sebagai berikut: 1.Credir risk atau
resiko kredit, 2.Liquidity visk atau resiko likuiditas, 3.Systemic risk atau resiko
sisteratik, 4. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), dan 5.Distorsi kebijakan
moneter.

Manizat yang diperoleh dalam pelaksansan layanan jasa pembayaran sesudah
ditmpiementasikannya aplikasi BI-RTGS dengan menggunakan fasilitas Faihoe
tr Settte {(FISYy arrangemen? yaity FPrefimd dan Top Up scbagal berikut
L. Menmnnimalisasi potenst teradinya credit risk, Jiguidity risk, dan systemic risk
serta distorsi terhadap kebijakan moneter, 2. Tersedianya data pendukung untuk
kepentingan sekior moneter dan pengawasan bank, 3.Mendukung kebijakan
mongter melalui Operasi Pasar Terbuka (OPT) vang harus tepat waktu, 4.Mitigasi
risiko dan meningkatkan kemampuan risk masagement, SPasar keuangan
semakin efisien {(gfficient functioning of financial markefy, 6.Ffisiensi dan
produktivitas {(bagi basiness dan perekonomian), 7.Mendukung efektivitas
transmisi kebijakan moneter, dan 8.Mendukung Stabilitas Sistem Keuangan
{SSK).

Permasalaban yang dibadapi aplikasi BI-RTGS seat inl mencakup: 1.Pesatnya
peningkatan volume fransaksi BI-RTGS yang berdampak pada  kapasitas
pemrosesan infrastruktur aplikagi BI-RTGS saat ini, 2.Kehandalan infrastruktur
saat ini dalam hubungannya dengan pemenuhan CP SIPS (khususnya untuk CP 7),
3.Masalah obsoleteness, discontinued maintenance support dan performa dari
infrastruktur jaringan komunikasi aplikasi BI-RTGS saat ini, 4.Masalah akan
berakhimya maintenance support dari host compuier aplikasi BI-RTGS saat ini,
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dan S5.Masalah keterbatasan infrastruktor aplikasi BI-RTGS yang telah
dioperasikan dengan jangka waktu refatif lama.

Schubungan dengan hal-hal tersebut di atas, penulis menyarankan adanya
pengembangan aplikasi BI-RTGS yang baru (aplikasi BI-RTGS New Generation)
yang bertujuan untuk: T.Mempertahankan dan meningkatkan performa serta
kehandalan  infrastruktur aplikasi BI-RTGS serta meningkatkan aspek
pengamanan dan  efisiensi dalam penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS; dan
2 Mengembangkan aplikasi BI-RTGS New Generation yang efisien, cepat, aman,
dan andal serta terintegrasi dengan aplikasi keuangan lainnya di bidang pasar
modal (stock exchange), perbankan, asuransi, foreign exchange, monecy marker,
pengmpatan pada pasar uvang (placement), treaswry single account {FSA),
switching, <an sebagainya agar dapat mengakomodasi perkembangan
perekonomian Indonesia di masa depan dan dapat mendukung Stabilitas Sistern
Keuangan (33K) Indonesia.

Selain itu, pengembangan aplikast BI-RTGS New Generation terkait pula dengan:
|.Adanya new developments dalam large-value payment systems {LVPS) global,
schagaimana dapat dilihat dari pengembangan-pengembangan lebih lanjut aplikasi
RTGS yang telah dilakukan oleh beberapa negara guna mengakomodasi
kebutuhan perckonomian ke depan babwa aplikasi BI-RTGS, 2. Upaya antisipasi
tethadap adanya kebutuhan dan perbankan pengguna aplikasi BI-RTGS skan
infrastruktur dan penyelenggarazn aplikasi BI-RTGS ke depan yang semakin
cepat, aman dan efisien, dan andal seria terintegrasi dengan aplikasi keuangan
lainnya, dan 3.Upaya antisipasi terbadap implementasi Masyarakat Ekonemi
ASEAN (MEA) tahun 2013 dimana saat ini infrastrukbtor aplikast kenangan di
Indonesia termasuk aplikasi BIF-RTGS diharapkan dapat terkoneksi dengan
infrastruktur aplikasi kevangan negara-negara ASEAN lainnya.

Kata kunci:

Layanan jasa pembayaran sebelum dan sesudah implementast aplikasi BI-RTGS,
Permasalahan yang dibadapi aplikasi BI-RTGS, Perbandingan dengan aplikasi
RTGS BNM, MAS, HKMA, ESCH, dan Aplikas: BI-RTGS New Generation.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Layanan jasa pembayaran merupakan suate sistem yang berkaitan dengan
pemindahan dana danl suatu pihak ke pihak lain yang melibatkan berbagai
komponen seperti instrumen pembayaran (tunai dan non (unai), bank, lembaga
kliring dan settfement, infrastruktur dan sistem hokum. Tugas Bank Indonesia di
bidang layanan jasa pembayaran mencakup layanan jase pembayaran tunai dan
non tunal sebagsimana dimanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah dinbah dengan
Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004,

D4 bidang layanan jasa pembayaran non tunai, Bank Indonesia berwenang
mengatur sistem kliring antar bank dalam mats vang rupish dan valuta asing
{valas). Penyelenggaraan kliring tersebut dapat dilakukan secara langsung oleh
Bank Indonesia alaw cleh pihak lain dengan persetujuan Bank [ndonesia. Selain
penyelenggarsan klining, penyelesaian akhir {ransaksi pembayaran antar-bank
dalam mata uang rupiah dan valas disclenggarakan juga oleh Bank Indonesia atau
pihak lam dengan persetujuan Bank Indonesia.

Di sisi layanan jasa pembayaran non tunai, sehagaimana international
common practice layanan jasa pembayaran di Indonesia diklasifikasiken menjadi
layanan jasa pembayaran vang bersifat Sustemicafly Important Payment System
(8IPS), System Wide fmportant Payment System (SWIPS), dan layanan jasa

pembayaran yang bukan sebagai SIPS dan SWIPS.

i Universitas Indonesia
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SIPS adalah sistem yang memproses transaksi-transaksi layanan jasa
pembayaran vang bemilai besar dan apabila terjadi kegagalan dalam layanan jasa
pembayaran 1mi dapat menyebabkan terjadinya systemic rigsk yang dapat
menimbulkan gangguan terhadap stabilitas sistem keuangan, contohnya adalah
aplikasi BLRTGS.

SWIPS adalah layanan jass pembayaran yang digunakan oleh masyarakat
tuas, yang apabila terganggu, misalnya karena seringnya terjadi sysrem breakdown
atau adanya fraud akan menyebabkan ketidaknyamanan masyarakat dan pada
glirannya dapat menimbulkan turunnya kepercayaan masyarakat atas sistem dan
atat-alat pembayaran yang diproses melalui sistem tersebut. Di Indonesia yang
termasuk dalam kategori SWIPS adslah SKNBI dan penyelenggaraan Alat
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Sementara contoh layanan jasa
pembayaran yang bukan SIPS dan SWIPS adalah money remittance,

Layanan jasa pembayaran vang berfungsi dengan baik sungat penting bagi
aktivitas perckonomian. Kelancaran layanan jasa pembayarun terbukti mampu
menjadi {aktor positif pendukung stabilitas sistem keuangan suatu nepara.
Keyakinan yang tinggi dari pelaku ckonormi terhadap keamanan getelmen layanan
jasa pembayaran akan menjamin transaksi komersial dan kevangan berjalan
lancar. Sebaliknya, kegagalan scichmen lavanan jasa pembavaran terhadap satu
pelaku ekonomi dikhawatitkan akan berdampak pada aktivitas ekonomi secara
keseluruhan. Tidak mengherankan jika sebagai otoritas layanan jasa pembayaran,
Bank Indonesia sangat berkepentingan untuk memastikan agar berbagai

komponen layanan iasa pembayaran, anfera lain alat pembayaren, mekanisme
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kliring, dan sefilement seluruh pelaku layanan jasa pembayaran (peserts,

pengguna, dan penyedia jasa) bekerja secara harmonis.

Sekurang-kurangnya terdapat 4 {empat} prinsip utams yang mendasad

setiap kebijakan bank sentral dalam layanan jasa pembayaran yailn

i.

Prinsip pertama, pengendalian ristko, terutama yang dikategorikan sebagai
systemically importance payment system (SIPS), yaitu  sistem yang
memproses transaksi yang bemilai besar karena adanya potensi risiko
sistemik. Concern ini wajar karena transaksi hariap antar bank &t Indonesia
vang di-seftfe melalul aphkasi BI-RTGS mencapat 1176 trilyun ruplah, atau
schanding dengan dengan 235% belanja negara selama setabun. Bisa
dibayangkan potensi magnitute risiko SIPS jika tidak dimitigasi secara baik.
Prinsip kedua, berkaitan dengan efisiensi. Pengembangan layanan jasa
pembayaran diupayakan pada penyempurnaan mekanisme operasional
dalam rangka pengurangan biaya khususnya biaya transaksi dan waklu
proses sefelmen. Meskipun efisien terkadang berseberangan dengan prinsip
kecepatan dan keamanan, namun fokus efisien sccara ekonomi ditekankan
pada aspek economic scope gnd scale. Transaksi pembayaran riel yang
biasanya bernilai kecll, bersifat berulang-ulang dan banyak dilakukan pelaky
individugl, pada wmumnya lebih mementingkan aspek cfisiensi danpada
unsur keamanan.

Prinsip ketiga, adalah kesetaraan akses (equitable access). Dglam hai ini
bank sentral harus memperhatikan ager semua penyelenggaraan layanan jasa
pembayaran  menerapkan  2sas Kesetgraan.  Berarli, membenkan

keseimbangan hak dan kewsjiban antar seloruh pelaku layanar jasa
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pembayaran baik penyedia layapan jasa pembayaran maupun pengguna
layanan jasa pembayaran, termasuk kesempatan untuk memperoleh lavanan
vang sama antar berbagei wilayah, Prinsip ini pepling agar layanan jasa
pembayaran ritel juga dapat dinikmati oleh pengguna jasa pembayaran,
termasuk vang berada di wilayah terpencil {remote ares).

4. Prnsip kesmpat, bank sentral perin memperhatikan aspek perlindungan
konsumen dalam penyelenggaraan layanan jasa pembayaran. Artinya, setiap
penyelenggaraan wajib menerapkan asas perlindungan kensumen secara
wajar dalam kegiatan operasionalnya. Prinsip int sebenarnya memberikan
hak dan kewaiiban antara penyedia dan penvelenggara layanan jasa
pembayaran dengan pengguna layanan jasa pembayaran.

Bank Indonesia adalah lembsga yang mengatur dan  menjags
kelancaran layanan jasa pernbayaran nasional. Sebagai otoritas moneter, Bank
Indonesia berhgk menetapkan dan memberiakukan kebijakan lavanan jasa
pembayaran pasionsl. Menyadari kelancaran layanan jasa pembayaran nasional
vang bersifat penting secara sistem {systemicaily importance payment sysiem),
Bank Indonesia memandang perdu menyelenggarakan settlement layanan jasa
pembayaran antar bank melalui infrastruktur aplikasi Bank Indonesta Real Fime
Gross Settlement (aplikasi BI-RTGS) yang dilmplementasikan sejak tanggal 17
November 2000,

Aplikasi BI-RTGS adalah sistern yang memproses penyelesaian akhir
transaksi {setffement pombayaran yang dilakukan per fransaksi dao bersifal real

time. Melaloi mekanisme aplikasi BI-RTGS ini rekening peserta dapat didebit dan
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dikredit berkali-kali dalam schari sesuali dengan perintah pembayaran dan
penerimaan pembayaran.

Dalam mekanisme transaks: aplikasi BI-RTGS, peserta peagirim pesan
transaksi pembayaran ke pusat pengelolaan aplikasi BI-RTGS di Bank Indonesia
untuk proses settlement. Bila proses seitfement ini berjalan sukses, maka informasi
pembayaran tadi akan diteruskan secara otomatis dan elektronis ke peserta
penerima. Syarat berhasil tidaknya proses seitlemeni yaitu bank peserta harus
memiliki kecukupan saldo di Bank Indonesia (no money mo gome). Karema
aplikasi BI-RTGS mensyaratkan peseria hanya diperkenankan mengioedit peserta
lain.

Jika derpikian aturan mainnya, maka bank peserfa aplikasi BI-RTGS harus
menyadari akan kecukupan saldo yang tersimpan di Bank Indonesia. Bila
mengabaikan hal ini, maka jika ada proses settlement, bank peserta aplikasi Bi-
RTGS yang likuiditasnya kurang mencukupi akan masuk dalam daftar tunggu
atau antrian (gueue), sampai si bank peserta aplikasi BERTGS kemball memiliki
kecukupan saldo untuk melakukan trapsaks:. Jagdi bank peserta aplikasi BI-RTGS
disyaratkan harus memiliki kecukupan likuiditas.

Sctidakniva ads 3 {tiga) =lasan pokok mengapa Bank Indonesia
menggunakan selflement melalui aphkasi BERTGS yaitu
1. Alasan pertama, jika membuka kembali literatur dan merujuk hasil studi

empiris, ada semacam kesadaran baru dan bank-bank sentral di dunia ini
untok mengelola Large Value Tronsfer System (LVTS), aplikasi BRRTGS
dapat mengurangi risiko sistemik yvaitu risiko kegagalan salah satu peserta

dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Kegagalan bayar ini akan
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membuat peserta bank lain juga ikut terancam. Bahkan dalam situasi
ckstrem, gagal bayar ini berpotensi memicu kesulitan finansial yang lebih
tuas yang dapat mengancam stabilitas layanan jase pembayaran,

2. Alasan kedua, melalui aplikasi BI-RTGS dapat mengurangf tirnbulnya foas
yang diharapkan dapat menyokong efektivitas pengawasan perbankan. Pada
sisi lain dengan pengelolaan likuiditas yang baik di sektor perbankan juga
akan membantu efektivitas kebijakan moneter.

3. Alasan ketiga, aphkasi BI-RT(GS membuka peluang integrasi dengan
berbapai aplikast layanan jasa pembayaran. Scbut saja seperti pasar nang
dan pasar modal yang menganut prinsip Delivery versus Payment (DVP)
atau bisa jmga melakuvkao transaksi secara cross border payment melalui

Payment versus Payment (PVP),

1.2, Perumusan Masalah

Pesatnya peningkatan volume transakst BI-RTGS saat int berdampak pada
kapasitas pemrosesan infrastruktur aplikasi BI-RTGS. Data perkembangan rata-
rata harian (RRH) volume transaksi BI-RTGS menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi BI-RTGS sebagai sarana layanan jasa pembayaran teros meningkat secara
signifikan dari tahun ke tshun. Perkembangan ini tentunya perlu disikapi dengan
upaya untuk meningkatkan kehandalan, keamanan, efisiensi infrastruktur, dan
penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS,

Kehandalan infrastruktur aplikast BI-RTGS saat ini berhubungan dengan

pemenuhan Core Principles for Systemically Important Payment System {(CP
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SIPS). Salah satu CP SIPS adalah CP VII' yang mengatur mengenai kewajiban

penyelenggara aplikasi unfuk menjamin tingkat kehandalan dan keamapan
operasional sistemn serta pengaturan contingency untuk penyelesaian transaksi
vang tepat waktu. Dalam rangka memenuhi CP VII, aplikasi BI-RTGS harus
mempunyai tingkat kehandalan dan keamanan operasionai sigtem vang tinggi dan
mempunyat pengaturan contingency yang sesual dengan karakteristik dan tingkat
voluree transaksi aplikast BLRTGS untuk menjamin tereksananya settfement
dalam jam operasional yang telah ditetapkan. Hasil assessment pemenuhan CP
SIPS yang dilakukan pada tahun 2005, khosasnya untuk pemenuhan terhadap CP
VI, aplikasi BI-RTGS saal imi masih dalam status largely comply, belum
seluruhnya fill comply. Belum full comply-nya aplikasi BI-RTGS int antarg lain
dikarenakan security features aplikasi BI-RTGS yang belum mengacu pada
standar khusus, baik standar nasional maupun intemasional dan belum adanya
fasilitas untuk monitoring kehandalun dan ketersediaan aplikasi,

Aplikasi BI-RTGS saat ini mengalami masalah ehroleieness, disconsinued
maintenance support dan performa dar infrastruktur jaringan  komunikasi.
Jaringan komunikasi aplikasi BI-RTGS saat ini yang menggunakan nefwork
lechnology SNA (System Network Architecture) diperkirakan tidak lagi dapat
men-suppor! pengiriman transfer dana darn bank-bank peseria BI-RTGS yang
memtiliki volume transfer dana besar, Selain i, bandwidih SNA yang memiliki
kapasitas maksimum hanya sebesar 64 Kbps tidak dapat di-expand lehih besar
lagi den perangkat dari metwork rechnology SNA seperti SNA card sulit diperoleh

penggantinya saat ind apabila terjadi kerusakan (atau dengan kata lain network

The sysrem should ensure a high degree of security and agerationaf refiahility and should buve
contingency arrangements for timely campletion of daily processing.
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techrology SNA telah obsolete). Dukungan pemclihargan dar provider pun

terbatas, begity pula dengan peralatan untuk memonitor performa kurasg
memadai. Unfuk mengatasi masalah i terdapat teknologi jaringan komunikasi
alternalif seperti jaringan komunikasi dengan teknologi TCP/IP (Transmission
Control Protocolfinterngt  Protocol) atau penggunaan jaringan komunikasi
SWIFT yang telah digunakan pada banyak sistemt RTGS (kurang lebib pada 73

sistem RT{R),

Aplikags BI-RTGS saat ind juga mengalomi masalah akan berakhimys
maintenance support 8an host computer. Aplikasi RTGS Center Computer (RCC)
saat ini di-wn pada mesin TANDEM seri S86000. Berdasarkan road map
produsen mesin TANDREM (Hewdey: Packard), mesin TANDEM seri S tersehut
akan end of product pada tahun 2008 dan end of support pada tahun 2013.

Selain itw, aplikesi BLRTGS saat ini mengalami masalah keterbatasan
infrastruktur aplikasi BI-RTGS yang telah dioperasikan dalam jangka wakiu
relatif lama sejak tahun 2000, Misalnya komputer untuk aplikasi kepesertaan
aplikasi BI-RTGS (RTGS Terminal atau RT) dimana produsen komputer tidak
lagi memberikan support untuk operating system (O/S) yang lama dan telsh
mengeluarkan 'S versi ferbaru. Dimungkinkan O/8 versi vang lebih tingg
tersebut, selun tidak dapat digonakan pada kompuler yang dimiliki peserta Bl-
RTGS saat ini {schingga diperlukan pembelian komputer baru dengan spesifikasi
vang dapat memenuli kebufuhan untuk menjalankan O/S versi terbaru), juga
menyebabkan aplikast KT tidak dapat dijalankan atauw memerlukan enhancement
agar dapat jalan pada O/S versi terbaru tersebut. Solusi atas permasalahan pada

infrastrukiur  RT tersebut antarz lain adalah dengan mengembangkan dan
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mengimplementasikan  aplikasi RT berbasis web dengan tujuan  untuk

meningkatkan efisienst dalam maintenance dan enfiancementnya,

Perumusan masalah ini yang membuat penulis fertarik untuk menganalisa
pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia sebelum dan sesudah
implementasi aplikasi Bank Indonesia Ree! Time Gross Settlement (BI-RTGS),
menganalisa permasalahan yang dihadapi aplikasi Bank indonesia Rea! Zime
Gross Settlement (BI-RTGS) gaat ini, dan menganalisa perbandingan aplikasi
Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dengan aplikast Real
Time Gross Settlement (RTGS) milik Bank Negara Malaysia (BNM), Monetary
Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetary Authority (HKMA), dan

The European System aof Central Bank (ESCB).

[.3.  Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian dan
perumusan masalzah, penulis akan menganalisa 3 (tiga) hal sebagai berikut:

1. menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia
sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time
Gross Settlement (BI-RTGS),

2.  menganalisa permasaiashan yang dibadapt aplikasi Bank Indonesia Real
Time Gross Seftlemert {(BE-RTGS) saat ing, dan

3. menganalisa perbandingan aplikasi Dank Indonesia Kew! Time Gross
Settiemnent (BI-RTGS) dengan aplikasi Real Time Gross Settfement (RTGS)

milik Bank Negara Malaysia (BNM), Moretary Authority of Singopore
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{MAS), Hong Keng Monetary Authority (HKMA), dan The European

Svstem of Central Bank (ESUB)
dengan fujuan penclitien adalab sedemildan pentingnyva segera didakukan
pengembangan dan implementast aphikasi BI-RTGS yang baru {aplikasi BI-RTGS

New Genaration).

1.4, Metode Penelitian

Dalam menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank
Indonesia sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time
Gross Settlement (BI-RTGS), menganalisa permasalahan yang dihadap) aplikasi
Bank Indonesia Real Time Gross Seitfement (BI-RTGS) saat ini, dan menganalisa
perbandingan aplikasi Bank Indonesia Rea! Zime Gross Settfement {BI-RTGS)
dengan apiikast Rewl Time Grosy Setttement (RTGS) milik Bank Negara Malaysia
{(BNM), Monetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetary
Authority (HKMA), dan The Buropean System of Central Bank (ESCB), penulis
menggunakan metode analisis komparatif deskriptif,

Dalam membuat pepelilan, penulis memperoleh data-data yang berasal
dari MM-FEUL Digiiel Library, website Banlt Indonesia www bi o id, fiteratur-
literatur, jurnal-jurnal, artikel-artikel, tesis-tesis terkait, dan melalukan search

data melalut internet.
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1.5, Kerangks Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini dengan membagi ke dalam 5 (lima) Bab

sebagal berikut:

BAB 1

BAE 11

BABIII

BABIV

PENDAHULUAN

Bab imi membahas mengenai latar belakang penclitian,
perumusan masalah, tujnan penelitian, metode penelitian, dan
kerangka penelitian.

LANDASAN TECRI

Bab ini membahas mengenal pengertian aplikasi BLRTGS,
tujuan aplikasi BI-RTGS, fangsi aplikasi BIRTGS, komponen
penvelengparaan aplikasi BI-RTGS, dan V-Shaped Struciure.
ORIEK DAN METQDE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai objek penelitian  dengan
menjabarkan  (empat) aplikasi  layanan jasa pembayaran
menggonakan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) oleh
Bank Negara Malaysia (BNM), Monetary Authoriiy of Singapore
(MAS), Hong Kong Monaiary Authority (HKMA), dan The
European System of Central Bank {(ECB) serta metode penelitian
analisis komparatif deskriptif.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenal pelaksanaan layaman  jasa
pembayaran  oleh Bank Indonesia sebelum dan  sesudah
implementasi  aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross

Settiement (BI-RTGS), permasalahan yang dihadapi aplikasi
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Bank Indonesia Real Time Gross Settlement {BI-RTGS) saat ind,

dan perbandingan aplikast Bank Indonesia Real! Time Gross
Settlement {BI-RTGS) dengan  aplikasi Real Time Grosy
Setilement (RTGS) millkk Bank Nepara Malaysia (BNM),
Monetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetary
Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank
(ESCB).

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas mengenal kesimpulan dan saran-saran dari

hasil analisis dan perbahasan penelitian 1o,
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BABII

LANDASAN TEORI

2.1.  Peogertian Aplikasi BI-RTGS

Aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Seitlement (aplikasi BI-RTGS)
adalah proses penyelesaian akhir transaksi (seftlemeni} pembayaran yang
dilakukan per transaksi {individually processed atan gross settlement) dan bersifat
real time (electronically processed) dimana rekening peserta dapat didebit atau
dikredit berkali-kali dalam schart scousi dengan perintuh pembayaran dan
penerimaan pembayaran.

Dengan aplikasi BI-RTGS, peserta pengirim melahul terming! RTGS di
tempatnya mentransmisikan transakst pembayaran ke pusat pengolahan aplikasi
BI-RTGS Central Computer (RCC) di Bank Indonesia untuk proses settlement.
Jika proses setflement berhasil, transaksi layanan jasa pembayaran skan diteruskan
secara otomatis dan elekironis kepada peserta penenima. Keberhasilan proses
setilement tergantung dari kecukupan saldo peserta penginm karena dalam
aplikasi BI-RTGS peserta hanya diperbolehkan untuk mengkredit peserta lain.
Dengan kata lain, peserta BIRRTGS harus meyakinkan bahwa saldo rekeningnya
di Bank Indonesia cokup sebelum peserta tersebut melaksanakan fransfer dana

kepada peserta BI-RTGS lainnya,

2 http:erwew.bl.go. id/Statistik/Statistik - Sistem + Pembavaran/RTGS.
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2.2.  Tujuan Aplikasi BI-RTGS

Tujuan dikembangkannya aplikasi BLRTGR yaitu:

[.  Menyediakan sarana fransfer dana antar peserta vang icbih cepat, efisien,
aman, dan handal,

2. Kepastian seitlement dapat diperoleh dengan lebih segera (irrevocable dan
uaconditional).

3. Menyediakan infromasi rekening secara reaf time dan menyelurub.

4. Meningkatkan disiplin dan profesionalisme peserta dalam mengelola
likuiditasnya.

5. Mengurangi risiko-risiko seitiement.

2. 3. Fungsi Aphkasi BI-RTGS

Sebagaimana Peraturan Bank Indonesia No [(/6/PBI2008 tanggal 18
February 2008 tentang Sistem Bank Indonesia-Rea! Time Gross Settfement {BI-
RTGS), aplikasi BI-RTGS merupakan suatu sistem transfer dana elektrontk antar
peserta dalam mata vang ruplah yang penyelesaiannya dilakukan secara seketika
per transaksi secara individual. Manfaat aplikasi BI-RTGS, selsin memitigast
risiko dalam sistem pembayaran nasional mefalui peningkatan kepastian
penyelesatan aklur (seitlement finality) dari transaksi pombayaran antar-bank, juga
tersedianya tambahan piliban sarana transfer dana antar-bank yang cepat, efisien,
amarn dan handal.

Aplikasi BI-RTGS memproses transaksi pembayaran antar-bank yang
merupakan kategori high value payments yaitu trangakst pembayaran bernilal

besar danfatay bersifal me-critical. Aplikast BI-RTGS jugs merupakan
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settlement processor untuk transaksi dari retail payment system yaitu penyelesaian
hasil kiiring dan sistem pembayaran lainnya {(seperti kliring ATM/kartu
debit/kartu kredit), serta telah banyak digunaksn oleh pelaku ekonomi dan
masyarakat fuas sebagai sarana transfer dana antar-bank. Transaksi-transaksi
pembayaran antar-bank tersebut antara ain adalah transaksi pasar uang antarbank
{PUABR), transaksi pembayaran sisi rupiah dari transaksi perdagangan valas antar-
bank, transaksi serah dana dari perdagangan sekuritas, seftfement dana dard
opetasi moneter/operast pasar ferbuka (OFT), dan framsaksi pembayaran
pemerintah,

Fungsi aplikast BI-RTGS scbagal central precessor untuk penyelesaan
akhir {settlement) transaksi permbayaran antar-bank di Indonesia dan mempakan
core financial infrasoructure yang mendukung akiivifas ekonomi dan keuangan di
Indonesia, menjadikan aplikasi BLRTGS sebagal critical payment & setilement
system dan Systemically bnportance Payment Svstem (SIPS) yang harus dijaga
dan selalu ditingkatkan kehandalannys olel Bank Indonesia. Keterkaitan berbaga:
sistem pembayaran dan seftlement dalam sistem kewangan Indonesia adalah

sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Skema hubungan antar berbagai layanan jasa pembayaran dan

settlement dalam sistem keuangan Indonesia
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Mekanisme seftlement di aplikasi BI-RTGS dapat digambarkan sebagai

berikut:

Contoh: Proses settlement untuk credit transfer dari Bank A ke Bank B

Gambar 2.2. Mekanisme Seftlement Aplikasi BI-RTGS
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Dari mekanisme seftlement di atss, kKeberbasilan seftfemen: dari suatu

transfer dana antar-bank/suato transaksi pembayaran dalam aphkasi BI-RTGS

tergantung dari

i

Kecnkupan saldo bank peserta BI-RTGS pengirim transfer dana/saldo bank
peserta BI-RTGS yang akan di debit (untuk meng-cover nominal dari
transfer dana atau transaksi pembayaran terschut); dan

Jika saldo bank peserta BI-RTGS pengirim transfer dana/salde bank peserta
BI-RTGS yang akan di-debit fidak mencokupi, RCC akan men-cek apakah
bank peserta BI-RTGE pengirim transfer dana/bank peserta BI-RTGS yang
akan di-debit memiliki FLI {pengecekan meliputi pula pengecekan
kecukupan jumiahnya);

Jika saldo tidak mencukupi dan tidak memiliki FLI {(atau FLI tidak
mencokupi), fransfer dana tersebut akan dimasukkan dalam “antrian™,
Transfer dana dalam “antman” tersebut akan di-vertie jika saldo sudah
mencukup {saldo lebih besar daripada npominal transfer dana dalam
“antrian” tersebut) dimana tambahan saldo bisa didapat dari incoming
payment(s) dari peserta BI-RTGS lainnya atau dari tambahan collateral
yang menambah kecukupan FLI

Terkait dengan pengelolsan  “antrian™ di RCC  untuk  transfer

danaftransaksi pembayaran denpan nominal lebih besar danpada saldo bank

peserta BI-RTGS pengirim transfer dana/saldo bank peserta BI-RTGS yang akan

di-debit (terlampir Priority Level dan Quewe Maintenance dalam Sistem BI-

RTGS), prinsip dan mekanisme pengelolaannya adalab sebagai berikut:

Universitas indonesia

Analisis Pelaksanaan..., Mahmuddin, FEB Ul, 2009



18

1. Transfer danaftransaksi pembayaran masuk dalam “antrian™ dengan priosip

First in First Out {(FIFQ) dan dilihat priority level-nya.

2. Priprity level dalam modnle “antrian” di RCC adalah sebagai berikut:
a.  Proritas pertama :  penyelesaian hasil kliring dari SKNBL
b.  Prionitaskedua : transaksi pembayaran bank peserta BI-RTGS
dengan Bank Indonesia  atau  Rekening
Pemerintah ¢ Bank Indonesia.
¢. Prioritasketiga : transfer dana (credif transfer) antar bank peserta
BI-RTGS,
3, Untuk fransfer dana/transaks) pembayaran dslam “antrian” dengan level
prioritas kedua:

» Urutan dalam “antrian™ dapat di-urut ulang {re-sequenciag), yang
dilakukan olch Penyelenggara BERTGS melalui PC RCC (bisa
berdasarkan permintaan  bank peserta BI-RTGS  yang  telah
mengirimkan credit tronsfer ke Bank Indonesia atau Rekening
Pemerintah di Bank Indonesia).

+  “Antdan” dapat dibatalkan {cascel), wvang dilakukan oleh
Penyelenggara BI-RTGS melalui PC RCC  (bisa berdasarkan
perminfaan bank peserta BILRTGS vang telsh mengirimkan credi
trangfer ke Bank Indonesia atau Rekening Pemerintah di Bank
Indonesial.

4.  Untuk transfer dane/transaksi pembayarsn dalam “anirian” dengan level

prioritas ketiga:
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+ Setiap bank peserta BI-RTGS dapat me-reseguence transfer dana antar-
bank dalam “antrian”-nya melatlui RT.
» Settap bank peserta BI-RTGS dapat me-cancel transfer dana antar-bank
dalam “antrian”-nya melalut RT.
Apabila transfer dana/transaksi pembayaran dalam “antrian™ menimbulkan
gridiock, RCC dapat mendeteksinya dan melakukan gridiock resshuion baik
secara otomatis maupun manual dengan metode Firse dvailuble First Ouwt

(FAFO),

Kamponen Penyelenggaraan Aplikasi BI-RTGS
Komponen utama dalam penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS terdin dari:
RTGS Central Computer (RCC) yaitu sistem utama yang berada di Bank
[ndonesia,
RCC adalah  back-end module {modul sisi belakang) dari aplikasi RTGS
vang memvalidasi, mengolah serta melaksanakan seftlement {pembukuan)
atas transaksi-transaksi transfer dana dari peserte RTGS Zerming/ (RT).
ROC terdin atas dua komponen/modul utama, yaitu:
a.  Interbank Funds Transfer System {IFTS)
IFTS melaksanakan perckaman data transfer dana antar para peserfa
atau antara peserta dan Bank Indonesia. IFTS menghasilkan laporan-
laporan setelmen bapi semua peserta pada akhir hari kerja, yang
mencerminkan posisi-posisi para peserta. IFTS berhubungan dengan
raodul Sestlement Accounting (SA) untuk melaksanakan pemindahan

dana dart dan ke masing-masing rekening sefelmen peseria.
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b, Sewtlement Accounting (SA)

SA melaksanakan pemutakhiran rekening setelmen “GIRQ” para
peserta. SA melaksanakan pemindahan dana dari dan ke masing-
masing rekening setelmen peserta secara real-time dari setiap transaksi
yang secara sah diterima dan menyediakan informasi saldo secara raal-
time atas semua rekening,
2. RTGS Termingl (R'T) yang berada pada lokasi para peserta RTGS
RTGS Terminal (RT) adalah scbuah sistem froni-end (sisi depan) yang
menghubungkan para peserta secara langsung ke fost RCC. Melalui sistem
RT, peserta bisa mengirim dan menerima transaksi-transakst transfer dana
kepads dan dari lawannya (counferparties). Peserta juga bisa melakukan
enguiry kepada RCC melalm RT.
3. Jaringan Komumkasi
Semua RT dihubungkan ke RCC dengan leased-line (saluran-sewa) khusus
melalui jaringan data yvang disediakan oleh vendor.
Proses bisnis penyelenggaraan aplikast BI-RTGS saat im digambarkan

dalam diagram sebagm berikut:
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CGambar 2.3, Proses Bisnis Aplikasi BI-RTGS Saat Ini
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Saat ini aplikesi BI-RTGS dan BI-SSSS menggunakan satu platform

mesin yang sama yaitu HP non stop server 8-86000 baik di production maupun

back up site. D dalam aplikasi BI-RTGS dan BI-SSSS masing-masing memiliki

jumiah dan jenis modul aplikasi yang sama yaitu modul screen, modul beteh dan

modul on-line. Meskipun demikian modul-modul aplikasi di dalam aplikasi BI-

RT(GS dan BI-88SS didisain secara terpisah kecuali modul komunikasi. Sclain itu

kedua sistern tersebut menggunakan satu database yang sama. Adapun fungsi dari

masing-masing modul tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Modul Screen

Modul ini berfungsi untuk menyediakan wser inferface dalam rangka
kegiatan monitoring dan administrasi SCC dan RCC.

Modut Baich

Modul mm terdiri dari selorub proses betch SCC dan RCC dalam rangks

kegiatan awal hari dan alchir hari,
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. Modui Oniine

Modul ini berfongst untuk menangani seluruh proses bisnis yang datang dari
ST dan RT,

d.  Modul Komunikasi
Modul ini berfungsi untuk menghubungkan antara ST dan RT dengan SCC

dan RCC.

e Modul Background
Modul ini berfungst untuk menangant proses-proses haik yang bersifat sime
driven {misal; menjalan gridiock resolution) maupun yang bukan bersifat
time driven,
Adapun keterkaitan antara modul-modul aplikasi yang terdapat dalam
kedua sistem tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.4. Keterkaitan modul-modul dalam aplikasi BI-RTGS saat ini

Y Yewrnlal
{eery

laringan
Kernuniiass

Sumher: Bark Indonesia

Gambaran transaksi dalam aplikasi BI-RTGS adalah peserta peagirim

melaloi  Termina! RI-RTGS (RT) mentransmisikan transfer dana/transaksi
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pembayaran ke RCC di Bank Indonesia (sebagai Penyelenggara aplikasi Bl-

RTGS) untuk proses seitlement. Seitlemeni dilakukan perdransfer dana‘per-
transaksi pembayaran vang diterima di RCC {ransaction-by-transaction baxis).
Jika settlement berhasil dilakukan, informasinya akan diteruskan oleh RCC secara
otomatis dan elektronis ke RT peserta pengirim dalam bentuk completion advice
dan ke RT peserta penerima datam bentuk confirmation advice. hika settlement
tidak dapat dilskukan (karena ketidakcukupan ssldo dan ketiadaan fasilitas
likuiditas intra-hari/FLI dari bank peserta BI-RTGS pengirim transfer dana/bank
peserfa BI-RTGS yang akan di-debit), RT peserta pengirim akan mendapatkan

pending advice dan tidak ada informasi kepada peserta penerima,

2. 5. V-Shaped Structure
Aplikasi BI-RTGS menggunakan VP-Shaped Structire dalam penginman
fransfer dana dari peserta penginm kepada pesenta penenma melalui Bank

Indonesia sebagai penyelenggara aplikasi BI-RTGS.
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(ambar 2.5. V-Shaped Structure

E'l_
_ IRy
Pl AR

Peserta Peseria
Pengirim Penerima

Bank Indongsia

sehagai Penyelenggars
aplikasi BI-RTGS

Sumber: Bank Indonesia

Sebagaimana bagan diatas ini, seluruh informasi vang terkandung dalam
suatu transaksi akan dikirimkan oleh peserta pengirim kepada RCC dan akan
diteruskan kepada peserta penerima apabila transfer sudah di-setrfe oleh Bank

Indonesia.
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BAB 11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

1. Objek Penelitian

Dalam bab ind, penulis ingin memaparkan 4 {empat) aplikasi lavanan jasa

pembayaran yang digunakan oleh bank sentral negara Malaysia, Singapura,

HongKong, dan Eropa yaitu:

1.

2.

Aplikasi RENTAS oleh Bank Negara Malaysia (BNM)

Aplikasi MEPS+ oleh Monegtary Authority of Singapore (MAS}

Aplikast HKD RTGS/CHATS oleh Homg Kong Monctary Authority
(HKMA)

Aplikasi TARGET2 oleh The Bwropear System of Ceniral Bunk {(ESCB)

3.1.1. Aplikasi RENTAS oleh Bank Negara Malaysia (BNMY

Aplikasi RTGS dan S588 di Malaysia disebut dengan nama aplikasi Real

Time Electronie Transfer of Funds and Securities (RENTAS). Aplikasi ini mulai

ditmplementasikan sejak bulan Jull 1999 dan memiliki 2 (dua) komponen yaihe

1.

komponen lafer-bank Funds Transfer System (IFT8) untuk seftlement inter-

bank fund transfers dalam currency Malaysian Ringgit (MYRY); dan

komponen Sripless Securities Transfzr System (SS1S) untok setilement
transaksi-iransaksi debr securities (i.e. Malaysian government bonds, BNM

papers dan ynlisted private debt securities/FDS) dengan metode DVP

3

Laporan Study Visit ke BNM tanggal $-6 Agosws 2008, “Reaf Time Elecoronic Transfer of
Funds and Securities - RENTAS (Sistem RTGS dan 5888 Malaysia)”, Bank Indonesia, 2008,
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setitement (1.e. seitlement securities di SSTS dilakukan secara simuffaneous

dengan settlement cash-nya di IFTS}.

Governance

Penvelenggaraan aplikasi RENTAS diamur dengan low dan rules

sebagaimana berikut:

1.

Payment System Act 2003, yang mengatur di dalamnya finglity of settiement

{i.e. bersifat final dan irrevocable) dalam sistem pembayaran i Malaysia

termasuk aplikasi RENTAS dan power bagi Bank Negara Malaysia (BNM)

it controlfexamineloversee sistem pembayaran di Malaysia termasuk Sistem

REKRTAS.

RENTAS Participation & Operaiion Rules, yang mengatur:

#.

duties dan respopsibilities dan BNM sebagal operator Sistem
RENTAS,

duties dan responsibifities darl peserta aplikasi RENTAS (termasuk
guidance untuk transaksi imferbank USD/IMYR FX frades yang di-
settle melalwi RENTAS-USD CHATS PVP link),

aperasianal aplikasi RENTAS (termasuk a.l. mengatur intraday credit
Jacility, third party payments (transaksi atas perintah dan untuk untung
nasabah bank), cut-off times aplikasi RENTAS, gueue management,
dan BCP),

dan lain-lain seperti finality dan frrevocability dan inter-bank (atau
interparticipant) funds & securities transfers, dispute resolution antara

BNM sebagai operator aplikasi RENTAS dengan peserta aplikasi
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RENTAS, dan dispute resolution antar-peserta aplikasi RENTAS

(termasuk compensantion on inter-bank failed transactions).

3. Rules on Scripless Securities under the RENTAS System, yang memuat

rudes and procedwres to govern the issuance and settlement of scripless

securities dalam aplikast RENTAS.

4. Participation agreement, scbagal bentuk konfirmasi dari bank-bank peserta

Sistem RENTAS 10 agree abiding with all the Rules, circulars {ie. seperti

SEY presoribed by BNM,

3. Depository and Paying Agency Agreement, vang merupakan  suatu

agreement jo be executed between BNM, issuer, facility agent (FA)lead

arranger (LA}, dan trusiee.

3112, Overview Aplikasi RENTAS

Gambar 3.1, Overview Aplikast RENTAS
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* Ciperator dan Settlement Institution dari Sistem RENTAS adalah BNM.

» Uniuk mengkoneksi Front End Svstem (FES) di lokasi peseria ke RENTAS

Central Host Computer System {CHS) di lokasi BNM digunakan wide area
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networkiWAN (Le. New WAN Infrastructure/NWI) yang di-provide dan di-

manage oleh TT dotCom Sdn Bhd Malaysia,

Module SSTS adalah modul settlement dan penatausshaan untuk seripless
Securities.

RENTAS scripless securities yang ditatansahakan di aplikesi RENTAS
adalah:

1. Government bonds,

2. BNM papers;

had

untisted private debt securities (PDS) obligasi korporasi; dan

4. SUKUK bank syarial,

Struktur rekening untuk RENTAS scripless securitivs bersifat two tier
dengan klasifikast rekening:

1. Bank's own account,

2. Bank’s resident customers ' account,

3. Bank’s nonwresident customers’ accouni;, dan

4. Bank's collateral avoount (untuk intraday credit facility dari BNM).
Pada module Settiement Account System {SAB} di Sistem RENTAS,
ditatausahakan current accounts {i.c. funds seitfement gecounisy dan bank-
bank peserta aplikasi RENTAS,

Terdapat specific account (rekening khusus) untuk menampung stetutory
reserve requirement (SSR) darl bank-bank (yang terpisah dari fiinds
settlement account). SSR adalah salah satu instrumen monetary pelicy dari

BNM.
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3.1.1.3. Flow dan Interbank Funds Transfers

Gambar 3.2. Diagram flow dari Inferbank Funds Transfers pada aplikasi

RENTAS

Payment Order
Released By

Bank A

Queue
Trannaction

Select And
Earmark
Securities

Sufficient Credit Yes Securitles Yes
Funds? Available? Avallable?

Satile £
" Release Funds

Payment Order
Released To Bank B

Sumber: Bank Negara Malaysia

. Mekanisme settlement dari inter-bank funds transfers (inter-participant

paymenis) dalam aplikasi RENTAS dapat disarikan sebagai berikut:

i.

il.

Settlement akan dilakukan di dalam aplikasi RENTAS jika saldo fitnds
settlement account dari sending bank (atau bank yang di-debit)
mencukupi (prinsip: #o money, no settlement)

Jika saldo funds settlement account dari sending bank (atau bank yang
di-debif) tidak mencukupi, maka aplikasi RENTAS akan men-cek
apakah sending bank (atau bank yang di-debif) memiliki collateral
dalam collateral account-nya (yang dimaksudkan untuk mendapatkan
intraday credit fucility dari BNM").

Jika ada dan collateral-nya mencukupi maka settlement akan dilakukan,
dan jika tidak ada atau tidak mencukupi maka transaksi akan masuk

dalam “antrian’ sending bank tersebut.

* Intraday credit facility bersifal interest-free
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i, lka fetraday credit facility den BNM fidak dapat di-redeem sampai

pokul 18:00, fasilitas tersebut akan di-cover? secara ofomatis menjadi
fending j&r:f!i{y{

» Terkait dengan implementasi aplikasi RTGS, pengguna layanan jasa
pembayaran di Malaysia telah dapat melakukan transfer dana secara tepat
waktu. Namun demikian disadari bahwa penyelenggaraan aplikasi RTGS
menuntut ketersedian likviditas yang besar.

» Dipertanyakan mengenai adanya kebijakan penurunan secara gradual dari
statwiory  reserve requiremeni mengingat bank-bank peserta harus
menyediakan likuiditas yang besar untuk kelancaran (ketepatan wakta)
settlement dan transfer dananya, BNM mengatzkan tidsk terdapat
perubahan. Namun demikian BNM saat ind sedang mengkaji pengembangan
liquidity saving mechanismsthybrid seitfement pada aplikasi RENTAS untuk
mengefisienkan lHguidity usage dalam aplikasi RENTAS sebagaimana yang

saat ini telah dikembangkan dan diterapkan di beberapa aplikasi RTGS.

3.1.2. Aplikasi MEPS+ oleh Monetary Awthovity of Singapore (MAS)Y

Sebelum menggunakan MEPS+, MAS menggunakan MEPS sebagai
sistem setelmen untuk trapsfer 3G Dermlar besar dan setelmen Singapore
Govermment Securities (SGS), MEPS terdint darf dua komponen, yaitu: MEPS

Singapore Government Securities (MEPS-8GS) yang merupakan sistem setelmen

* Lending facility adalah overnigh Hguidity facifity dari BNM dan di~charge dengan suatu fived
rate gf merest {mempakan coifing rate)
Laporan Stdy Visit ke MAS tanggal 30 Jom sd 2 Jull 2008, “Monerary Audiority of
Singapore {MASRY Flectronic Payment System Plux - MEPS+ (Sistem RTGS dan 8888
Siagapuray’, Bank Indonesia, 2088,
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dan penatausahaan SGS yang berbasis Delivery versus Payment (DvP) dan MEPS

interbank funds transfer (MEP-IFT) yang merupakan sistem setelmen untuk
transfer SGD bemilai besar. MEPS yang dikembangkan oleh MAS, dilengkapi
dengan fitur-fitur keamanan state-of-the-art seperti smart card technology, digital
signatures, dan public key cryptography sehingga dapat memitigasi risiko
sistemik, karena setelmen transaksi dilakukan secara gross basis dan real time.
Selain itu, MEPS memungkinkan perbankan mengatur aliran dana dan posisi

likuiditas sesuai dengan kebutuhannya.

3.1.2.1. Perubahan dari MAS FElectronic Payment System (MEPS) ke MEPS+

Pada tanggal 9 Desember 2006, MEPS digantikan oleh MEPS+, the new
MAS Electronic Payment Sysiem (MEPS). Menurut MAS, latar belakang utama
mereka melakukan penggantian sitem MEPS dengan MEPS+ adalah karena
discontinued Merva support. Pengembangan MEPS+ dilakukan dengan
menyatukan dua sistem yang berbasis SWIFT platform dan proprietary system
menjadi single platform SWIFT. Hal ini menguntungkan bagi para peserta
MEPS+ karena sebagian besar bank di Singapura tefah menjadi member SWIFT.
MEPS+ merupakan penyempurnaan dari MEPS yang menggunakan jaringan
SWIFT dan SWIFT message formats yang telah memenuhi standar interasional.
International standard payment messages memungkinkan peserta untuk
menggunakan straight-through processing (STP) untuk back-office systems-nya
dengan lebih efektif. Selain itu, MEPS+ juga menyediakan beberapa fitur untuk
membantu pengelolaan likuiditas peserta agar menjadi lebih baik, seperti
advanced queue management atan menyediakan aplikasi yang memungkinkan

pengguna untuk meng-up load an authorized data transaksi pada T-1 dalam
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rangka mengurangi beban gueueing di aplikasi sistern setelmen, swtomated
collateralized intraday lguldity facilities dan ouiomated gridlock resolution.
Dengan peraliban dari MEPS ke MEPS+, terjadi peningkatan efisienst biaya di
sisi peserta antara lain berupa penghematan blayae {nvestasi dan pemeliharaan

infrastrukiur dan aplikasi serta biaya operasional di sisi peserta atau MAS.

3.1.2.2. Latar Belakang Pengembangan MEPS+

Menurut MAS, latar belekang mengembangken MEPS+  unmk
menggantikan MEPS dapat dikelompokkan menjadi 2 {dua) aspek, yaitu sisi
teknis karena discentinued Merva support (berakhirnya kontrak pemeliharaan)
dari IBM dan sisi bisnis. Latar belakang dari sisi bisnis dapat dikelompokkan
menjadic
1. Aspek likviditas

Latar  belakang  dari  aspek  likuiditas  adalah  kebutuhan
pengganzan/pengelolaan kas dan liguid assels sccars lebih baik dan
kebuluhan akar pembayaran yang tepat waktu, khususnya untuk transaksi

Less Cash Society (LCS),

b2

Aspek pasar

Latar belakang dari aspek pasar adalah makin meningkatnya kehutuhan
pengguna dan adanya tekanan untuk menurunkan biaya serta makin
tingginya tingkat persaingan,

3.  Aspek operasional

Kebutuhan akan risk management, Business Conrlinuity Management
(BCM} dan konsolidasi operasional permbayaran ke dalam sebuah pusat

pemrosesan menjadi latar belakang dari aspek operasional.
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3.1.2.3. Komponen MEPS+

Komponen-komponien dalam MEPS+ dan interface MEPS+ dengan
sistem-sistem lain digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.3, Komponen MEPS+

Lomponsnts of MERS+ th
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.{}ha;qniz
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Sumber: Monetory Arnshority of Stngapore

L. Modul Beal Time Gross Setifement (RTGS)
a. Modul RTGS berfupgsi untuk melakukan setelmen transaksi
pembavaran peserfa {termasuk pembayaran untuk Jeg iransazksi
Delivery Versus Payment (DVP), Repo dan Intraday Liguidity
Facitities {ILF)). Di samping itu, modul RTGS juga menatausahakan
pengguna RTGS SWIFTNet Browse,
b, Modul RTGS menggunakan topologi Y -shape.
¢.  Untuk keperluan onling enquiry dan lquidity management tools
digunakan SWIFTNet Browse dan Interact sedangkan untuk keperluan
pengiriman report ke peserta digunakan SWIFTNet FileAct.
2. Modul Singapore Government Securities {SGS)
a.  Modul 8GS berfungsi melakukan setelmen transaksi SGS, baik untuk

peserta maupun non peseriz {fermasuk fransfer SGS untuk leg
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transakst DVP, Repo dan ILF). Modul SGS juga menatausahakan

penggona SGS SWIFTNet Browse.
b. Moadul S3US menggunakan topologi V-shape.
Modul Current Account System (CAS)
Modul CAS berfungsi untuk melakukan setelmen pembayaran non peserta
dan Vostro. Modol CAS jugs menstausahakan penggung CAS SWIFTNet
Browse.
Modui Authentication, Communication and Security (ACS)
Modul ini berfungsi untuk mengontrol pengguna vang melakukan fogin ke
SWIFTNet Browse Service dan fugs menatausabakan pengguna SWIFTNet
Browse.

MEPS+ terkoneksi dengan beberapa sistem, seperti Debt Clearing and

Seftlement System (DCSS), Condinuous Link Setilement {CLS}, Cheque clearing

dan e Giro, GL, EApps, FMBS, dan MASNet.

i.

DCSS merupakan sistem kliring untuk obligasi vang di-gperate vleh The
Central Depository Limited. Inierfuce MEPS+ dengan DCSS bersifat real
time schingga proses DVP dapat dicapat dengan metode setelmen secara
grosy trade by trade. Interface antara MEPS+ dengan DCSS dilakukan
melalat SWIFT MT298.

CLS merupakan sistem  setelmen transaksi perdagangan valas yang
dioperasikan oleh CLS Bank, yang berfujuan untuk mengeliminasi risike
setelmen yang muncui karena adanya perbedaan waktu setelmen antara kedua
mata uang vyang dJdiperdagangkan. Setelmen transaksi CLS dilaksanaken

secara simultan antara kedua mata uang yang diperdagangkan. Untuk
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kepentingan setelmen hasil frading, CLS bank menjadi direct participant
MEPS+,

3. Chegue clearing dan e-Giro wmeropakan sistemn kliring unfuk cek dan
transaksi imterbawk giro. File transaksi chegus clzaring dan e-Giro
ditransmisikan melalui Jeased line.

4. File dari sistem-sistem intemal, seperti : GL, eApps, di-inerface dengan cara

transmisi file melalui MQ series,

3.1.2.4. Keitlement Accournt

MAS memisahkan antara rekening setifement (RTGS arcount), vang
digunakan untuk settfement transaksi MEPS+ denpan rekening GWM (MCB
accownt), yang dikhususkan untuk keperlusn kewajiban pemenuhan Minimum
Cash Balance (MCB) peserta,

MAS menjelaskan bahwa alagan mercka melakukan pemisahan relening
MCB dan rekening settfement adalah karena MAS berkepentingan untuk
memastikan bahwa peserta memenuli persyaratan MCB mercka. Disamping itu,
apabila swatu peserta dalam pengawasan khusus maka dana dalam Reserve
account peserta yang bersangkutan tidak dapat digunakan untuk  keperluan
setelmen transaksi.

Mekanisme penggunaan dana di reserve accound adalah:

{.  Pada pagl han, sistem akan memindshkan excess dana dari kewajiban MCB
di reserve gecount peserta ke RTGS account.

2. Pada akhir han, sistem akan mengembalikan dana yang ada di RTGS
aecount ke reserve account,

3. Access Policy
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a.  MAS menjelaskan bahwa pada dasarmya setiap bank eligible menjadi

peserta sistern MEPS+ namun peserta langsung maupun peserta tidak
§3zzgszmg: Bank kecil yang jumlah trangaksinys tidak tinggl tetap dapat
menjadi peserta MEPS+ dengan memanfaatkan jasa service bureau
atau apabila menjadi peserta tidak langsung maka tetap dapat
melakukan transaksi melalui peserta langsung veng menjadi agent
banknya,

b.  Di samping itu, MAS menjelaskan bahwa fnancial institution selain
bank dapat menjadi peserta sistem MEPS+ sepanjang institusi tersebut

berpotensi menyebabkan risike sistemik.

3.1.3. Aplikasi HKD RTGS/CHATS oleh Hong Kong Monatary Authority
(HKMAY
Payment & settlement systems di Hong Kong tecdini dari RTGS systems,
Central Moneymarket Unit/{CMU {sistem custodian, clearing dan settfement untuk
debt securities), Central Clearing and Settlement System/CCASS (sistern untuk
settiement transaksi-transaksi eguity/share) dan ancillory systems (al. clearing
nouses untuk chegues+tautodebit items dan eredit cards) yang masing-masing

memiliki Ringsi dan saling lerhubung,
Aplikasi RTGS di Hong Kong discbut Clearing House Automated
Transfer System (CHATS). Saat ini Hong Kong memiliki 4 {(empat) jenis aplikasi

RTGS berdasarkan valuta yaitu HKD CHATS, USD CHATS, EURO CHATS dan

’ Laporan Study Visit ke HKMA tanggal 23-25 Juli 2008, “Clearing House Automated Transfor
System - CHATS {Sistem RTGS Hong Kong) & Central Mongymarkers Unit — CMU (Sistem
$538 Honpg Koag), Bank Indonesia, 2008,
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Renminbi CHATS yang terinstalasi dalam 1 (satu) mesin mainframe. HKD
CHATS mulai dioperasikan tanggal 9 Desember 1996. Aplikasi RTGS dengan
valuta selain HKD digunakan antara lain untuk menyelenggarakan payment-
versus-payment (PVP) settlements (dan transaksi infer-bank FX USD/HKD dan
EUR/HKD trades di Hong Kong dalam rangka memitigasi FX seftlement risk dan
meningkatkan efisiensi dalam penyelesaian interbank FX USD/HKD dan

EUR/HKD trades di Hong Kong:

CMU merupakan sistem kliring dan settlement untuk surat berharga yang
diterbitkan oleh HKMA (Exchange Fund Bills dan Notes/EFBN), surat berharga
yang diterbitkan Pemerintah Hongkong, semi-government dan pihak wasta yang
tidak listed di bursa. CMU berfungsi pula sebagai kustodi untuk surat-surat

berharga tersebut.

Infrastruktur layanan jasa pembayaran dan settlement di Hong Kong
termasuk RTGS dan ancillary systems dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.4. Infrastruktur Layanan Jasa Pembayaran dan Settlement di Hong Kong

b= Croun-bardar bond sardermont link w—=—e [vP: Dallvory va. Poymont
+——— Croas-barder payment link +—— PvlP: Paytnenl ¥s, Pnymani

2
cMuU — Settlement aystem for bonds=s CCASS — Settlement syatem for shares

Sumber: Hong Kong Monetary Authority
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3.1.3.1. Peran HKMA

Peran HKMA dalam HKD CHATS adalah sebagai berikut:
i.  HRD Seitiement Instindion

Semua bank di Hong Kong memiliki HKD settlement account® di HKMA

{sebagai settfemaent institution dalam sistem HKD CHATS), dan seluruh

inter-bank payments dalam valuta HKD diselesaikan melalui HKI

settlement acoounts di HKMA.

2. HKD Intraday and Overnight Liquidity Provider

) HEMA metakukan monitoring terhadap seluruh HKD papment flows
dan menyediakan dukungan likuiditas kepada participant banks untuk
mencegah terjadinya gridlock sepanjang waktu operasional HED
CHATS.

Intraday lianidity

o HED iniraday Lquidity disediakan dengan mekanisme infraday repo,
bersifat coliateralized {menggunaken Exchange Fund BillsiNotes
{EFBN) vang di-isswe HKMA) dan interes! rate-free.

s HKD intraday repo tersedia dan pukul 8.30 sd. 17.00 waktu Hong
Kong, dengan miatmum repo size sebesar HKDS juta.

. Pengembalian HKD intraday liguidity (ie. repurchase of HKD
intraday repo) dapat dilakukan oleh participant banks di antara pukul
8.30 s.d, 17,30 waktu Hong Kong.

» Pada pukul 17,30 waktu Hong Kong, HKD intraday repo yang belum

di~repurchase, skan di-repurchase secara ofomatis oleh sistem secara

P HKD sertloment aceount dimaksudkan hanya untuk keperluan settfement purpose, karens HEMA
tidak menerapkan kebijakan reserve reguiremenss sebagat pirand kebijakan moneier-nya
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tast-in-first-out (LIFQO) order, “Unsuccessful” repurchase karena
“ketidakcukupan dana”, secara otomatis akan di-comeers menjadi
digcount window repo.

Ovemight Hauidity

«  Discount window repo dapat direpurchase oleh participant banks di
antara pukol 830 s.d. 14.30 walde Hong Kong pada next business
dayivepurchase day (L6 the day after the sale day which s the day
that UKD intraday repo was converted to HKD discount window
repo).

+  Pada pukul 14,30 wakiv Hong Kong, HKD discount window repe yang
belum di~reprrchase, akan di-repurchase secara otomatis oleh sistem
secarg last-in-first-gat (LIFOY order. “Unsuccessfil” repurchase darn
HKD dizcount window repo karena “ketidakcukupan dana”, secars
otomatis akan di-convers meniadi permanen! frade.

User of the System

HKMA juga berperan sebagal user dari HKD CHATS untuk melakukan

transaksi bagi kepentingan HKMA.

Overseeing Authority

HKMA memiliki kewenangan untuk melakukan oversight terhadap HKID

CHATS. Kegiatan oversight inl dilakukan oleh payment system oversight &

licensing division vang berada &1 banking policy, development & supervision

sector {telah ada segregasi dalam rangka menghindari conflict of interests
antara gperator dan gverseer), dan didukung oleh clearing & seitlement

systems ordinunce {sehagai constitutionn! backing bagi kegiatan oversight
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atas important clearing & settlement systems dan legal ceriginty untuk

Sfinality of setttement)

3.1.3.2. Desain Sistem {Operation dan Participation)

Penyelenggaraan HKD CHATS menggunakan topolegt “Y-shaped” dan
dengan struktur kepesertaan bersifat “single fier™.

. Dengan Y-shaped topology, data dari suatn transaksi {atau suatu prer-bank
transfery yang diterima kost compiter HKD CHATS tidak perlu diteruskan
“seluruhnya” untuk Kkeperluan setflement’, cukup data sending bonk,
rece{ving bank dan nominal yang akan di-debit-kan pada settiement account

danl sending bankidi-kredit-kan pada seitlement nccount dari recelving bank.

Gambar 3.5. Topologt “Y-shaped”

I, —c—
L g bl L LR 3
T vk P
P - Y o S
M Ao rEwTD L Er et Sl
FErsm o e
eIt o M—’ TRt AR
F P ey o
TSy
‘L
L st Ay %k
M»w?zwaﬁw ]

Sumber: Hong Kong Monetary Anthority

Alasan HKMA menggunakan topologi “Y-shaped” adalah untuk menjamin
confidentiality (kerahasiaan data). Dengan topologi ini informasi yang
disampaikan kepada settlement institution dibatasi pada data untuk

keperluan sertlement yaitu data paying/sending bank, receiving bank dan

* Data lengkap disimpan dalam kerangks dlack boxing pada module TFTP-HKD CHATS, yaltu
tidak bisa dilihat oleh setiap pikek, hunya oleh pibak tericutu uowk hepentingan ferienty,
misainys participant banks yang terbbat dolem suats imier-bonk trousfer asu lembazs
penegakan hukum ootuk mestrasir kegistan sustu kejahater,
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settlement amount. Data detail customer akan di-stripped dan hanys dapat

diketahui oleh participant banks yang bertransaksi.

Dengan single fiering membership berarti seluruh bank di Hong Kong
adalah direct participant HKD CHATS dan menmuliki akses secara langsung

kepada sistem HKD CHATS",

Gambar 3.6. Strukiur Penyelenggaraan’ ' dan Kepesertaan “Single Tier”?

ttleniznr Tustitu'd

Clearing Opetitos
ALY

l ! i Bigple-ties
1490 bhanks i ﬁiak“E {%}n!ﬁl&‘; Eﬁau;;;z {Bnni] &aﬂ!ﬁ}i fikiﬂia Biyructure

Sumber: Hong Kong Monenyry Authority

Berdasarkan diagram strukiur penyelenggaraan dan kepesertaan dalam E?K{J
CHATS di atas, penyelenggara sistem RTGS adalah HEMA  sebages
“seitfement instingtion” dari HKD CHATS, dan operasionalisasi sistem
komputer RTGS dilaksanakan oleh suatu operator yang dikenal dengan
nama HKICL (Hong Kong Interbank Clearing Limited) yaitu suafu

perusahaan yang dimiliki bersama oleh HKMA (dengan saham kepemilikan

® Soluruh ficensed dun restricted licensed bank di Hong Kong (saat ini berjumialy 140 bank) harus
memiliki HKD aocow 41 HIKMA dan memiliki akses ke HKD CHATS. Aceotns vang dibuka
di HEKMA oleh setiop participant bask berfungsi untuk settfement prrpase.

B HKICL {Hong Kong Inter-bank Clzaring Limited) is a private company jointly and equally
owned by HEMA and Hong Kong Association of Banks {HKAB), and responsible for CHATS
compater system operation (e, KD CHATS, USD CHATS, EURO CHATS, and RMB
CHATS) as well as CMU computer system operation.
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sebesar 50%) dan Asocsiast Bank di Hong Kong/Hong Keng Association of

Banks (HKAB, dengan saham kepemilikan sebesar 50%)"%,

3.1.3.3. Fitur dalam HKD CHATS

Fungsi yang disediakan dalam HKD CHATS adalah sebagai berikat:

1. Inter-bank (Single Leg/HKD Leg) Payment
Jam operasional untuk transaksi infer-bank payments adalah:
«  Untuk cusiomer transaciions: pukul 830 am - 500 pm

) Uniuk fnterbank transactions: pukul 830am—-530pam

2. Budk Clearing Setilement

Bulk clearing settlemeni merupakan penyelesaian transaksi perubayaran dari
ancillary systens vang dilakokan secara muftilateral netting dan di-posting
ke HKD CHATS {i.e. nerted figures-nya) pada waktu-waktu tertentu yang
telah dijadwalkan, Transakst yang “dibuku refted figire-nya” terscbut di
HKI> CHATS herasal dari sistem:

. Central Clearing and Seitlement System/CCASS (sistem depository,

clearing dan settlement untuk shares/equities): 0930 - 10:00

. Electronic Payment Services Company (EPSCO; + Autocredit: 10:00 ~

10:30

" alasan kepintan opemsionatisasi sistem komputer HKD CHATS diserahkan kepads HKICL
adalah unmk mencegab timbolnya risike kemungkinan terjadinys dispute/perselisthan deogsn
pariivipant bavks akibot technival problems pada infravtrukiur tcknologi Informasi (11}
CHATS, dan kemungitdnen rerfadinys penuntistan sccars finansial mengingst berbagal pihak di
mana pun di dunia el menpanygsp oloriiss noacter/bank seniral sebagai deep pockor {dianggep
basvak sang). Selain iy, HKICL dinslild puls oleh indusiri perbankan yang merupakan
pengeuns CHATS. Dengan pendekatan ind, pechbankan di Hoag Koenp dilun st puia tangeung-
Bowab/peransnnya untuk menjamin robustiess dari operasional infrastmkior TICHATS.
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e Joint Electronic Teller Services Ltd (JETCO): 11:30 - 12:00

. Cheques + Autodebit: 14:15 — 14:45
. Credit Cards (Visa, MasterCard, China Union Pay (CUP)): 14:45 —
15:15

. Central MoneyMarkets Unit/CMU (SSSS dari HKMA): 15:30 - 16:30

1. Realtime PVP settlement
Settlement untuk inter-bank HKD/USD, HKD/EUR, HKD/RMB trades di
Hong Kong dapat dilakukan secara PVP basis (simultaneous settiement pada
HKD-/eg dan USD/EUR/RMB-/eg nya) dan real-time karena HKD CHATS
terhubung dengan sistem RTGS dari ketiga mata wang tersebut di Hong
Kong (i.e. USD CHATS, EUR CHATS, dan RMB CHATS).

PVP settiement link antara HKD CHATS dengan USD CHATS untuk
tujuan simultaneous settlement (pada HKD-leg dan USD-leg) dari inter-bank FX
HKD/USD frades telah dilakukan sejak September 2000.

Untuk menjamin HKD-leg dan USD-leg dari inter-bank FX HKD/USD
trades dapat di-sef{le secara simultan, terdapat aplikasi CCPMP (Cross Currency
Payment Malching Processor) yang akan melakukan fungsi matching (mengecek
apakah perintah transfer untuk HKD-leg dan USD-/eg telah diterima oleh masing-
masing computer host HKD CHATS dan USD CHATS) sebelum dilakukannya

simultaneous settlement pada HKD CHATS dan USD CHATS.

Universitas Indonesia

Analisis Pelaksanaan..., Mahmuddin, FEB Ul, 2009



44

Gambar 3.7. Diagram  Mekanisme PVP  Settlement untuk  interbank
USD/HKD trades

S1HKMA) I 51 {HSBC) I

Sumber: Hong Kong Monetary Authority

Mekanisme PVP dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.8. Mekanisme HKD/USD PVP Settlement

Bank X (i) Bmk Y

o | HKS$ | .z uss ,___.5_i?_’_.____u.u|
fand vy CCPMP CCPMP Fand (v}

|42 )

HES Uss
RIGS RTGS
e messoge Oow

——— poayment flow

Sumber: Hong Kong Monetary Authority

Contoh HKD/USD PVP seftlement: Bank X menjual HKD ke Bank Y

untuk mendapatkan USD sebagai berikut:

(i) Bank X mengirim PVP payment (i.e. HKD-leg) kepada Bank Y melalui
HKD CHATS;

(i1) Bank Y mengirim PVP payment (1.c. USD-leg) melalu1 USD CHATS;

(i) HKD-CCPMP dan USD-CCPMP akan “berkomunikasi” untuk melakukan
kegiatan matching (i.e. mengecek apakah perintah PVP payment untuk
HKD-leg dan USD-leg telah diterima oleh masing-masing computer host

HKD CHATS dan USD CHATS);
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(iv) lJika statusnya telah matched, HKD CHATS akan meng-hold dana HKD di

HKD settlement account milik Bank X dan USD CHATS akan meng-foid
dana USD di UBD) settlement accouni myilik Bank Y5

(v} Jika Bank X dan Bank Y memiliki dana yang cukup pada masing-masing
settfement aocount-nya, kedua sistem RTGS akan mentransfer dana ke

masing-masing rekening counterparty secara simultan.

3.1.4. Aplikasi TARGET? oleh Phe European System of Central Bank (ESCB)”

Pada tanggal 24 Oklober 2002, Governing Cowncil The European System
of Cenfral Bank (ESCB) mengambil suatu keputusan sirategis  uniuk
mengembangkan TARCGETZ, Berdasarkan perumusan tersebut, TARGET2
dikembangkan dalam bentuk Single Shared Plutform (85P) dalam rangka
memenuhi kebutuhan industni perbankan dan kevangan di Eropa. Sebagai
tindaklanjul hal tersebut, Banca Dltalia, Bangue De France dan Deutsche
Bundesbank {3G) bekerja-sama atas pengembangan TARGET2.

TARGET merupakan /inferfinking antar Sistem RTGS di negara-negara
Eropa, sehingga Sistem RTGS masih dimiliki oleh masing-masing negara. Di lain
pihak, TARGET2 merupakan platform teknis tunggal yang fleksibel dan cukup
untuk mengakomodasi kebutuhan masa depan negara-negara Eropa. Selain itu,
TARGET?Z sangat kompetitif dan efisien dan berfungsi sebagai alat penghubung
tunggal yang mendorong ke arah harmonisasi, [iquidity managemen! pan-

European dan dipandang marmpu menangani pengembangan di euro area.

18 Laporan Sty Visie ke Banea &' Italia tanggal 15-17 Cklober 2008, * Trans-Enropecn Aviomated
Reatdime Gross Seldement Express Transfer - TARGET 2 {Sistem RTGS Eropa)”, Bank
Indonesta, 2008,
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Inovasi utama dari TARGET?2 antara lain sebagai berikut:
Single Technical Platform
Inovasi yang paling utama adalah konsolidasi dari infrastruktur, TARGET2
akan menggantikan struktur teknis terdesentralisasi dari sistem TARGET
dengan single technical platform (S8P).
Manajernen Likuiditas (Liguidity management)
TARGET2 wmenawarkan bquidity management fools seperti prioritas
pembayaran, fguidity reservation dan active queue manegement.,
Pooling of Intraday Liguidity
TARGETZ mempunyai fasilitas liguidity pooling yang dilakukan melslul
pengelompokan sejumlah rekening.
Interaksi dengan Anciffary System
TARGET2 menyediakan layanan cash settlement di dalam bank gentral
untuk bermacam-macam ancillary systems, termasuk sistem pembayaran
retail, sistem pembayaran nilai besar, foreign exchange settlement system,
sistern pasar veng, clearing houses and securities settlement systems {588s}).
Information Controf Module
Pengguna TARGETZ mempunyai akses melshu informasi dan modul
kendali (JCM), secara onfine menyelurnh dan mudah digunskan untek
memonitor managemen likuiditas sesvai kepada kebutuhan bisnis mereka.
Pesan penting {wrgent messages) seperti adminsirative message dan Bank
Sentral dan peringatan mengenai pembayaran dengan suatu indikator waktu
debet akan muncul secara otomatis pada layar. Melalui ICM, para pemaka

TARGET2 wmempunyai akses ke modul pembayaran dan modul data
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mznajermen yang bersifat statis. Peserta juga dapat memiliki akses techadap
home accounting facility dari bank sentral dan aplikasi dari reserve
management dan standing facilities {(optional module).

£, TARGETZ Directory
Direktori pada TARGET2 memuat informasi mengenai masing-masing
institusi peserta Sistem TARQGETZ dan akan dimutakhirkan (ipdaie) secara
mingguan untok mendukeng kebutuhan peserta di dalamn memproses

instruksi pembayarsn,

3.1.4.1. Desain Sistem

Target 2 menggunakan topologi “Y-shaped”. Dengan Y-shaped topology,
data dari swatu transaksi (atau suatu imferbank transfer) yang diterima host
computer tidak perlu diterugkan “seluruhnya” untuk keperluan seitlement, cukup
data peserta pengirim (sending bank), peserta penerima (receiving bank) dan
nominal yang akan didebetkan pada rekening penyelesaian akhir dam peserta
pengirim atau dikreditkan pada rekening penyelesaian akhir dari peserta penerima.
Hal ini dilakukan untuk menjamin kerahsasizan data. Dengan topologh ind
mformas: yang disampaikan kepada settlement institution dibatasi pada data untuk
keperluan penyelesaian akhir yaitu data peserta pengirim, peseria penenima dan

rekening peyelesaian akhir,
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Gambar 3.9. Payment Fiow
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Sumber: Functionalities and Service Target 2 — Deutsche BundesBank

3.1.4.2. Modul-modul dalam TARGET?2

Gambar 3.10. Modul dalam TARGET?2

| | Mandatory |

_ Optional__
Sumber: Single Shared Platform, Document for users Version 2.1

TARGET2 memiliki dua macam modul yaitu modul utama yang bersifat
mandatory dan modul tambahan yang bersifat optional di dalam SSP, sebagai

berikut:
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Modul yang ditujukan untuk semua user, dibedakan menjadi

a.  Mandatory modul
1. Payment processing in the payvment Module (PM)
Setiap Peserta Langsung memelihara rekening di PM. Rekeniog
dari Peserta Langsung diadministrasikan dibaweh fengpung
jawab Bank Sentral dimana Peserta Langsung berada,
ii. Information and Control Module (ICM)
ICM merupakan tools informast on line yang dapat digunakan
tergantung kebufuhan bisnis dan Peserta.
iii.  Contingency Module (CM)
iv.  Statistic Data (Management) Module (SD)
Modul ini merupakan modul untek semua data di dalam SSP
dimana tanggung jawab atas data berada ¢ masing-maging
pemiliki data contohnva Sentral Bank bertanggung jawab
tethadap credit institution yang berada dibawah mereka dan
market Infrastruciure sementara SSP Operator bertanggung
jawab terhadap window time dan calender file.
b, Optional modul
1. Liquddity pooling
1.  Limits
ti.  Reserve Reguirement
Modul vang dapat digunakan untuk semua user terkait dengan pemilihan

modul oleh Bank Sentral, terdin dari
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a.  Mandatory medul

1.

.

Standing Facilities (Module) (SF)

Fungsi ini berguna untuk management overnight deposit account,
marginal lending accounts, transfer liquidity, calculation and
settlement intersst yang harus dibayar oleh bank atau Bank
Sentral.

Reserve management (Modulel RM

Menerima saldo akhir hari, monitoring rata-rais saldo reserve,
perhitungan dan settlerment bunga vang harus dihayarakan untuk

minimum reserve atau penalty yang harus dibavar oleh Bank.

b,  QOptional modul

b

Home Accounting Module (HAM)

Fungst ini ditujukan apar Bank Sentral dapat memelihara “home
accounts™. Hal ini disediakan untuk mengantisipasi adanys bank
yang tidak menjadi Peserta Langsung di dalam RTOS system,
tetapi - merupakan subject pengawasan minimum  reserve
requirement dari Bank Sentral tersebut.Selain tu juga untuk
keperluan setelment beberapa transaksi seperti penarikan dan
penyetoran kas yang berada diluar PM. Sehingga diperlukan

adanya rekening Bank Sentral diluar RTGS system.
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3. Modul yang digunakan cleh Bank Sentral, terdiri dari:

a.  Mandatory modul
i.  Monitoring
il.  Mandatory CRSS services (storage, archiving, files for billing
calculation)
iii.  Statistic Data (khusus untuk konsultasi/up date oleh Bank
Sentral)
b.  Optional modul
i.  Billing operational services (CRISPS)
ii.  Query and report optional services (CRAKSI)

ii.  Customer relationship optional services (CRAKS3)

3.1.4.3. Akses terhadap Aplikasi TARGET?2
Akses peserta terhadap Aplikasi TARGET?2 dapat dibedakan menjadi:

a.  Peserta Langsung (Direct Participant)
Peserta langsung memilki rekening RTGS (RTGS account) di dalam
Payment Module dengan akses informasi secara real time, memiliki control
Sfeatures, dan dengan demikian dapat mengirimkan/menerima pembayaran
secara langsung dari dan ke dalam sistem serta dapat melakukan
penyelesaian akhir secara langsung dengan bank sentral masing-masing
peserta. Peserta langsung bertanggung jawab terhadap semua pembayaran
yang diterima atau dikirimkan ke dalam rekening oleh berbagai target entity
seperti indirect participants, addressable BICs and multi-addressee access

enlities.
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Untule dapat berhubangan dengan Sistem TARGET2, Peserta langsung

melakukan koneksi ke SWIFT Nerwork baik melalui jaringan SWIFT yang
dirmiliki  atau melalui  Service Buwreau. Untuk pertukaran informasi
permbayaran, TARGET2 menggunakan SWIFTNet Fin service.

Peserta Tidak Langsung (Indirect Participant)

Peserta tidak langsung melakokan perintah pembayaran {menerima dan
mengirimkan transaksi} melalui peserta langsung. Penyelesaian akhir
dilakukan melalui rekening peserta langsung di Payment Module pada 58P,
Peserta tidak langsunyg akan terdaftar melalui dan berada dibawah fangpung
jawab Peserta Langsung serta bertindak atas nama Peseria Langsung.
Addressable BICs

Kategori akses lain vang tersedia didalam sistem TARGET2 zdalah sebagai
Addressable BIC’s. Semua koresponden peserta langsung atau cabang yang
memihki BIC dapat didaftarkan &t dalam TARGET2 Directory. Addresable
BICs akan melakukan penguiman dan penerimaan instruksi pembayaran
melalui peserta langsung dan pemnbayaran akan diselesaikan di dalam
rekening peserta langsung, Insitusi yang menjadi Addressable BIC tidak
berada dalam pengaturan TARGET?Z.

Mulii Addressce Access

Dalam TARGET2, kanmtor cabang dari Peserta Langsung atau coredit
institution di dalam groupnya yang terletak & wilayah Buropean Economic
Arez (EEA} dapat menggunakan rekening peserta langsung di dalam Sistern
TARGET2 untuk mengirimkan atsu menerima pembayaran. Hal mi

ditujukan untuk bank afiliast peserta langsung, group dari bank-bank peserta
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untuk efisiensi dalam menjaga manajemen likuiditas dan bisnis.

Penyelesaian akhir pembayaran dilakukan pada rekening peserta langsung.

3.2. Metode Penelitian
Dalam menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank

Indonesia sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time

Gross Settlement (BI-RTGS), menganalisa permasalahan yang dihadapi aplikasi

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) saat ini, dan menganalisa

perbandingan aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS)

dengan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) milik Bank Negara Malaysia

(BNM), Monetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetary

Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank (ESCB), penulis

menggunakan Metode Analisis Komparatif Deskriptif.

Metode analisis komparatif desknptif adalah metode yang digunakan
dalam:

1. menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia
sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time
Gross Settlement (BI-RTGS),

2. menganalisa permasalahan yang dihadapi aplikasi Bank Indonesia Real
Time Gross Settlement (BI-RTGS) saat ini, dan

3. menganalisa perbandingan aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross
Settlement (BI-RTGS) dengan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS)

milik Bank Negara Malaysia (BNM), Monetary Authority of Singapore
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(MAS), Hong Kong Monetary Auwthority (HKMA), dan The European

System of Central Bank (ESCB)
didasarkan pada fakta-fakta dan kejadian-kejadian, untuk kemudian diolah
menjadi data-data dan dilakukan suatu analisa yang akhimya menghasilkan suatu
kesimpuian.
Dalam membuat penelitian, penulis memperoleh data-data yang berasal

dari MM-FEUI Digital Library, website Bank Indonesia http://www bi.go.id,

literatur-literatur, jurnal-jurnal, artikel-artikel, tesis-tesis terkait, dan melakukan

search data melalui internet.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1.  Pelaksanaan Layanan Jasa Pembayaran oleh Bank Indonesta Sebelum dan

Sesudah Implementasi Aplikasi BI-RTGS

Bank Indonesiz adalah lembapgs yang mengatur dan  menjage
kelancaran layanan jasa pembayaran nasional. Sebagai otoritas moneter, Bank
Indonesia berhak menetapkan dan memberakukan kebijakan layasas jasa
pembayaran nasional. Menyadari kelancaran layanan jasa pembayaran nasional
yang bersifat penting secara sistem {systemically importance payment sysiem),
Bank Indonesia memandang perlu menyelenpgarakan settlement layanan jasa
pembayaran aptar bank melahsi infrastrokfur aplikasi Bank Indonesia Real Time
Gross Settlement {aplikasi BI-RTGS) yang diimplementasikan sejak tanggal 17
Neovember 2000,

Aplikasi BL-RTGE adalah sisten yang memproses penyelesaian akhir
transaksi {seftlement} pembayaran yang dilekukan per transaksi dan bersifat real
time. Melalui mekanigme aplikasi BI-RTGS ini rekening peserta dapat didebit dan
dikredit berkali-kali dalam sehari sesual deagan perintah pembavyaran dan
penerimaan pembayaran.

Dialarn mekanisme transaksi aplikasi BI-RTGS, peserta pengirim pesan
transaksi pembayaran ke pusat pengelolaan aplikasi BI-RTGS di Bank Indonesia
untuk proses settlement. Bila proses seltlement ini berjalan sukses, maka informasi
pembayaran tadi akan diteruskan secara otomatis dan elektronis ke peserta

L

penerima. Syarat berhasil tidaknya proses settlement yaitu bank peserta harus
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memiliki kecukupan salde di Bank Indonesia {no money no game). Karena
aplikasi BI.KTGS mensyaratkan peserta hanya diperkenankan mengkredit peserta
latn.

Jika demikian sturan mainnya, makz bank peserta aplikasi BI-RTGS harus
menyadan akan kecokupan saldo yang tersimpan di Bank Indonesia. Bila
mengabaikan hal ini, maka jika ada proses sefilement, bank peserta aplikasi Bl-
RTGS yang lkuiditasnya kurang mencukupi akan masuk dalam daflar tunggu
atau antrian {gueue), sampal si bank peserta aplikasi BI-RTGS kembali memiliki
kecokupan saldo untuk melakukan transaksi. Jadi bank peserta aplikasi BI-RTGS

disyaratkan harus memiliki kecukupan likuiditas.

4,1.1. Pelaksanaan Layznan Jasa Pembayaran cleh Bank Indonesia Sebelum
Implenentasi Aplikasi BIF-RTGS
Lavanan jasa pembayaran oieh Bank Indonesia sebelum implementesi
aplikasi BI-RTGS pada tanggal 17 November 2000 dilaksanakan sebagaimana
yang dilakvkan seat ini terdini dani 2 (dua) payment sysfem yaitu:
Y. Retail Payment System
Untuk transaksi pembayaran anlar-bank bernilai keail, sepertt:
» fransaksi pembayaran dengan cek,
« transaksi pembayaran dengan bilvel giro, dan
» transaksi pembayaran dengan nota kredit.
2. Large-Yalue Paymeni System

o settlement dari transaks) Pasar Uang Antar Bank (PUAB),
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» settfement rupich dari transakst perdagangan valas (interbank FX

trades),
» settlement dana dari transaksi perdagangan sekuritas di pasar modal, dan
s seftfement dari transaksi pengelolaan moneler,

Sebelum  dilmplementasikannya aplikast BIFRTGS, hanya ada satu

layanan jasa pembayaran antarbank dan setelmen {(iwerbank payment dan

settlement sysiem) pada resuil payment sysiem dan large-value payment system

yang dilakukan setiap akhir hari yaito menggunakan EOD Net Settlement Sysiem

atau Sistem Kliring®™.

EQD Net Seitlement System atau Sistem Kliring ditambab belum adanya

Failure ta Sattle (FIS) arrangement inilah yang menyebabkan terjadinya;

IR

waktu imitiationitransmission of payment messagelwaktu settlementitime-
laglsettiement lag relatif panjang,

terdapat probability yang relatif besar terjadinya “Net Debit Position dari
satu atau beberapa Bank lebih besar daripada saldo rekeningnya di Bank
Indonesta®,

“overdraft pada rekeping-rekening Bank di Bank Indonesia dengan posisi
Net Debit Position > Saldo Rekening”,

“macroeconomic implicaiion > unintentionally increase in reserve money
{iika overdraff dengan nilai yang besar terjadi jfrequeatly dan in
unpredictable muarmer, otoritas akan kehilangan kontrol afas reserve

moneyy”.

" Kliring adalah pertukaran warkat atau Data Keusngan Elekirosik {DKE) antar pesena kiiring

baik atas nama peserts maupus alas sama nasabah pesenia yang perhitungamnva disclesaiian
pada wakin lerteniu,
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Hal-hal di atas inilah yang menyebabkan potensi terjadinya:

1. Credit risk, liguidity risk, dan systemic risk.

2. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI).

3.  Distorsi kebijakan moneter.

Skema pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia

sebelum implementasi aplikasi

BI-RTGS, penulis sampaikan sebagaimana

Gambar 4.1. s.d Gambar 4.3 di bawah ini.

Gambar 4.1. Potensi terjadinya Credit Risk, Liquidity Risk, dan Systemic Risk

{Retail paymant system)
kecil, seperti

~Transaksi pembayaran dengan cek.

dan
=Transaksi pembayaran dengan nota

Untuk transaksi pembayaran antar-bank bemilai 5

—Transaksi pembayaran dengan bllyet glro, .

{Large-value payment sysiem}
Settlement dari Iransaksi PUAB

* Settlement rupiah dari transaksi
perdagangan valas (filerbank FX lrades}

Seitfement dana dari transaksi perdagangan
sekuritas di pasar modal

it * Settlement dari iransaksi pengelolaan

moneter

Y

Inferbank Payment & Setifement Syslem:
EQD Net Setifement System (Sistem Kliring)

v

I "Wakiu” Initiation{ Transmission of payment messages l L “Waktu"Settiermnant

Time-Lag (Settiemmant Lag) relalif panjang + hanya ada satu interbank payment & sellfament system ulk relaif

dan farge-value payments

v

Credit risk, Liguidity risk danSystemic risk

polensi lerjadinya:

Sumber; Bank Indonesia
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Gambar 4.2. Potensi Terjadinya BLBI

| {Ratall payment systam) I | {Large-valua payment system) |
I |
L2 plus,
Interbank Payment & Seltlement Syslerm: belum ada
EOD Net Settlement System (Slstem Kliring) Failure to Sellfe {F1S)
arrangement
¥

“*EQD Net Settlament Systerm”
Potensi:
“Karena hanya ada satu /nferbank payment system unluk relaif payments dan farge-value payments dan
mekanisme sefflement untuk seluruh Interbank payments adalah EOD net seftlement

terdapal probabilily yang relatif besar terjadinya:
“Net Debit Posilion dari satu atau beberapa bank leblh besar daripada Saldo pada Rekeningnya di BI”
+

“belum ada FtS”

$

“Overdraft pada RekenIng-Rekening bank di Bl dengan posisi Net Debit Position > Saldo Rekening

Sumber: Bank Indonesia

Gambar 4.3. Mengakibatkan terjadinya distorsi kebijakan moneter

l {Retaif payment system) | | {Large-value paymant systam) |
| |
4 plus,
Interbank Payment & Selllement System: belum ada
EQD Net Settlfement System (Sistem Kliring) Failure lo Setlfe (F15)
arrangement
N

“EOD Net Settlemment Syster” + belum ada FIS
Potensi:

“Overdraft pada Rekening-Rekening bank dl Bl dengan posisi Nel Deblt Position » Saldo Rekening

4

“Macroeconomic impiication -» unintentionally increase In reserve money
{Jika overdraft dengan nilai yang besar tenadi frequently dan in unpredictable manper, otoritas akan
kehilangan kontrol alas reserve money)”

4

Men-distorsi Kebljakan Moneter

Sumber: Bank Indonesia
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4.1.2. Pclaksansan Layanan Jasa Pembayaran oleh Bank Indonesia Sesudah

tmplementasi Aplikasi BI-RTGS

Layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia sesudab implementasi
aplikasi BILRTGS pada tanggal 17 November 2000 terdiri dari 2 (dua) payment
Sysiem yaifu
1. Retail Payment System

Untuk transaksi pembayaran antar-bank bernilai kecil, seperti
« transaksi pembavaran dengan cek,
« transaksi pembayaran dengan bilyet giro, dan
» transaksi pembayaran dengan nota kredit.
2. Large-Yalue Payment Systen
o settlement darni transaksi Pasar Uang Antar Bank {PUAB],
» sertlement rupiah dari transaksi perdagangan valas (interbank FX
{rades),
« seitlement dana dari transaksi perdagangan sekuritas di pasar moedal, dan
« seitlement darl transaksi pengelolaan moneter.

Setelah diimplementasikaonya aplikasi BI-RTGS, ada dua layanan jasa
pembayaran antarbank (interbank payment) yaitu pada refail puyment sysiem
mengpunakan EQD Net Settlement System atau Sistem Kliring dan pada large-
value payment system mengguanakan real-time seitlement & gross settlement atau
Sistem RTGS.

Dalam rangka memberikan keleluasaan kepada pelaku ekonomi di seluruh
Indonesia pada retai! payment system menggunakan aplikasi SKNBI yang terdin

dari 3 (tiga) zona waktu untuk dapat melakukan transfer kredit dengan lancar,
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maka kliring kredit dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus kliring. Pengiriman DKE

kredit pada siklus pertama dilakukan mulai pukul 08.15 sd. 11.30 WIB
sedangkan pengiriman DKE kredit pada siklus kedua dilakukan mulai pukul 12.45
WIB s.d. 15.30 WIB. Untuk kliring debet pengiriman DKE debet ditetapkan oleh
masing-masing PKL dengan batas maksimal pengiriman hasil perhitungan klinng
lokal ke SSK pada pukul 15.30 WIB. Setelmen (settlement system) pada retail
payment system ini dilaksanakan melalui aplikasi BI-RTGS dengan mengirimkan
Bilyet Saldo Kliring (BSK) dar aplikasi SKNBI dalam 2 (dua) siklus dimaksud.
Sedangkan dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran large-value
payment system, aplikasi yang digunakan adalah aplikasi BI-RTGS dimana
setelemen (seftlement system) dilakukan secara real time and gross settlement.
Setelmen dilakukan pada satu-per-satu transfer/transaksi dan seketika/langsung
setelah transmisi perintah pembayaran diterima di RCC (asumsi: saldo bank
pengirim transfer/bank yang di-debit mencukupi). Prinsip yang diterapkan dalam
setelemen ini sebagai berikut:
» tidak cukup saldo, ttdak ada settlement (no money, no game).
o Ada fasilitas intraday credit (FLI) namun merupakan collateralized
intraday liquidity facility.
» Informasi incoming queud payment tidak disediakan.
o No money, payment is queued.
e Ada quewed management + gridlock detection & resolution.
Manfaat yang diperoleh dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran
sesudah diimplementasikannya aplikasi BI-RTGS dengan menggunakan fasilitas

Failure to Settle (FtS) arrangement yaitu Prefund dan Top Up sebagai berikut:
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I, Meminimahsasi potensi terjadinya credit risk, fHquidity risk, dan systemic
+isk serta distorsi terhadap kebijakan moneter,

2. Tersedianye data pendukung untuk kepentingan scktor moneter dan
pengawasan bank,

3. Mendukung kebijakan moneter melalui Operasi Pasar Terbuka {OPT) yvang
harus tepat waktu,

4. Mitigasi risiko dan meningkatkan kemampuan risk management.

5. Pasar keuangan semalan efisien {efficient fimctioning of financial market),

6. Efisiensi dan produknivitas (bagi business dan perekonomian).

7. Mendukung efekiivitas transmisi kebijakan meneter.

8.  Mendukung Siabilitas Sistern Kenangan (SSK).

Skema pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia sesudah
implementasi aplikasi BI-RTGS, penulis sampaikan sebagaimana Garnbar 4.4. s.d

Gambar 4.11 di bawal ini.
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Gambar 4.4. Pelaksanaan layanan jasa pembayaran sesudah implementasi aplikast

{Reatadl payment system)

Untuk transaksi pembayaran aniar-bank bemilai

kecil, seperti:
-Transaksi pembayaran dengan cek,

-Transaksi pembayaran dengan bllyet glro, dan

—Transaksi pembayaran dengan nota kredit

{Large-value payment syslam)
Seitlamant dari ransaksi PUAB

Sattlernent rupiah dari fransaksi
perdagangan valas {inferbank FX trades)

Settiement dana dari transaksi perdagangan
sekuritas di pasar madal

Seftiement dari transaksi pengelolaan
mengter

Net Settlemant Position
'{} maslng2 bank
{net debit atau

net credit positions)
e
o

Aplikasl SKNBI

{netting "“debits" againts "cradits")

Sumber: Bank Indonesia

BI-RTGS Terminal (RT)
Bank Indonasla Bank A

g o o
= =2 2

BI-RTGS Terminal (RT)

BI-RTGS Csm‘r;f Computer (RCC)
at BI-HQ

Module
Interbank Funds Transfer System fIFTS

)

Module
Setttemment Accounts ISA
{tatausaha Rekening Banlg) ...
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Gambar 4.5. Meminimalisasi potensi terjadinya credit risk, liquidity risk, dan

systemic risk serta distorsi terhadap kebijakan moneter

{Lerge-valua payments)
* Settlement dari Irnsaksi PUAB

* Settfement ruplah dari lransaksi
perdagangan valas {interbank FX frades)

* Settlement dana dari iransaksi paerdagangan
sekuritas di pasar medal

* Settlernant dari fransaksi pengelolaan
maneler

L

Sistam BI-RTGS (real-timea seftiament & gross setilement )

- Selllement: satu-per-satu transfer/transaks| + dilakukan seketikalflangsung setelah transmisl perintah
pambayaran dl terima di RCC (asumsi: saldo bank penginim lransfer/bank yang di-debil mencukupi}

= Prinsip:
® tidak cukup saldo. tidak ada seitlemant (no monaey, no gama)
® Ada fasilitas Intraday cradit {FLI) ramurf mrpkan collateralized intraday fiquidity facitity

® Informasi incoming queud payment tidg

Hisadiakan

- MNo money, payment is quauaed
® Ada queued management + gridiock detaction & rasolution

Timia- Seftie ag) Overdralt berni esar yang terjadi
frequently d ictable manner
/ W \ A\ \

polensi lerjadinya: Distorsi terhadap Kebijakan Monater
CredH risk, Liquidity risk, dan Syslemic risk

Sumber: Bank Indonesia
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{Retall payment system}
Unluk transaksi pembayaren antar-bank bemilal
kecH, seperi
-Trangaksi pembayaran dengon cek,
-Transaksi pembaysran dengan bilvet gire, dan
-Transaksi pembayaran dengan nols kredit

L

Aplikasi SKNBI
{natfing “debifs” againis “cradite™l

b

Bistem BI-RTES +

FIS foois:

Frafurd + Tog up

Sumber: Bank Indonesia

=

Gambar 4.7. Tersedianya data pendukung untuk kepentingan sektor moneter dan

pengawasan bank

Bank peserta Sistemn BI-RTGE
datam membuat/mengirimlan
iransfer dana harus mengisi jenis
transfer dana antar-bank nya

¥

Tersedianya data pendukung
uniuk kepentingan sektor
moneter dan pengawasan
bank

Sumber: Bagk Indonesia
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Gambar 4.8. Tersedianya data pendukung untuk kepentingan sektor moneter dan
pengawasan bank

anggﬁ: iﬁ?iz«f‘?ggé%ﬁ’gjaﬁmm Untuk TRN; IFTMMODOAFTMMO0 {settfemant

: . transaksl PUAB), bank peserte Sistern BI-RTGS
ggg’gﬁg@;{; ;ﬁ@z} : mj;ggf?m Sis?;::; 8t mengist fleid “Interest rate” [rate dari ransoksi

iawan dar rupiah dalam wlerbank FX frading) dan p?imiﬁ 88§ don field"perfod” (periods dar transeks!
finld “exchange rafe” (kurs dati ransakst
intarbank FX fading)

Toersedianya data
pendukung unluk
kepeniingan
sekior monster
dan pengawasan
bank

Sumber: Bank Indonesia

Gambar 4.9. Mendukung kebijakan moneter melalui Operasi Pasar Terbuka
{OPT) vang harus tepat waktu
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Sumber: Bank Indoncesia
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Gambar 4.10. Aplikasi BI-RTGS dalam Infrastruktur Sistem Keuangan

Aplikasi BI-RTGS dalam infrastruktur sistem keuangan

DVP DVP PVP
(SBI/SUN/SPN-vs-Rp) (Saham/Obligasi-vs-Rp) (Valas-vs-Rp)

# BI-RTGS
! &
M Sentralisasi

Rekg. Giro
Bank (CSA)

Pasar Keuangan
Semakin Efisien
(Efficient Functioning of
Financial Market)

Potensi Risiko+
+ Kemampuan
Risk Management *

Sound Finangar instilutions

67

Sumber: Bank Indonesia

Gambar 4.11. Manfaat aplikasi BIRTGS

Efisiensi & Produkitvitas

Mitigasi Risiko

Setflement Pembayaran
Transaksl Jual-Beli Sekurilas
Pasar Uang/Modal

melibatkan rekyg qyo bank

Settfemeni Ruplah Seitlement Transaksi
Transaks| Rp-Leg-Valas/ Pasar Uang

FX Trading Antar-Bank (PUAB)

Sarana
Hegant/Time-Critleal Inter-bank Paymen

endukung

- Met_‘tdukung Efektivitas Transmisi
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4.2.  Permasalahan yang dihadapi aplikasi BI-RTGS saat ini

4.2.1. Pesatnya peningkatan volume dan nilai transaksi BI-RTGS

Sejak diimplementasikan pada tabun 2000, jumliah transaksi pembayaran
di aplikasi BI-RTGS terus meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu,
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2008, nilai iransaksi pembayaran pada
aplikasi BI-RTGS mencapai Rp 3.277.229,53 milyar dan total volume transaksi
sebesar 44.102.600 iransaksi pembayaran. Sedangkan jika dikaitkan dengan
peranan aplikasi BI-RTOS sebagal salah saty core financial infrastruciure yang
mendukung aktivitas ekonomi dan keuangan di Indonesia, sampal dengan
triwnlan HI-2008 nilal transaksi pembsyaran pada aplikasi BI-RTGS telah
mencapal {emiliki furnover) lebih kurang 19 kali dari nominal Produk Domestik
Bruto (PDB) sebagaimana dapat dilihat pada grafik perkembangan rasie nilat
transaksi pembayaran pada Sistem BIRTGS terhadap nominal PDB (atas dasar
harga konstan 20003 di bawah ini.

Gambar 4.12. Perkembangan rasio turnover nilai transaksi pembayaran pada
aplikasi BI-RTGS terthadap nominal FDB
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Sumber: Bank Indongsia (% daiz s.d. Septomber 20023/ Triwulan H1-20608)
Sefain iy, rata-rata harian (RRH) nilai transaksi pembayaran aplikasi Bl-

RTGS telah mencapal lebth dari 90% dari RRH nilai transakst layanan jasa
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pembayaran antar-bank vang dioperasikan oleh Bank Indonesia yakni aplikasi Bl

RTGS dan SKNBIL RRH volumenya jugs cenderung meningkat dari tahun ke

tahun.
Gambar 4.13. Perkembangan RRH Nilai Transaksi Sistem BI-RTGS dan Kliring
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Gambar 4.14. Perkembangan RRH volume transakst aplikasi BERTGS dan

Kliring
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Aplikasi BERTGS memproses transaksi lavanan jasa pembayaran antar-
bank yang merupakan high vaiue payments, seperti transaksi pasar uvang aentar-
bank (PUAB), transakst pembayaran rupiah dad imfer-bank FX {IDR/Valas)
irades, transaksi serah dana darl perdapgangan sekuritas {termasuk dalam rangka

pengelolaan moneter), dan transaksi pembayaran pemerintah,
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Gambar 4,15, Perkembangan Volume Transaksi Sistem BI-RTGS per Jenis
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Gambar4.16. Perkembangan Nilai Transaksi Sistem BLRTGE per Jenis
Transaksi {Rp Triliun)
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Transaksi-transaksi layanan jasa pembayaran menggunakan aplikasi Bl-
RTGS adalzh fransaks) pasar vang antar bank (PUARB]), transaksi pembayaran sisi
rapiah dan transaksi perdagangan valuta asing antar-bank, transaksi serah dana
dari perdagangan sckuritas, serfemeni dana dan operasi moneter/operasi pasar
terbuka (OPT), dan transaksi pembayaran pemerintah, Disamping itu, sistem ini
merupakan sarna sefflement untuk penyelenggaraan kliring dan juga digunakan
olch pelaku ekonomi di masyarakat sebagai sarana transfer dana anfar bank unwk
kegiatan ckonomi mercka yang bersifat wrgent dan time critical

Dean tahun ke tabun penggunaan BI RTGS sebapai alat vang penting

dalam sistem pembayaran semakin meningkat, vang dapat dilihat pada
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perkembangan rata-rata hanen (RRH) volume dan nilad transaksi dalam sistem Bl
RTGS pada kedua bagan berikui:

Grafik 4.1. Perkembangan RRH Nilai RTGS
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Sumber: Bank Tndonesia

Grafik 4.2. Perkembangan REH Volume RTGR
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Sursher: Bank Indonesia

Apabila ditelaah perkembangan rata-rata harian volume transaksi dan nilai
RTGS dalam gambar di atas ke dalam kedua tabel di bawah ini, termyata aplikas:
BI-RTGS digunakan lebih banyak oleh nasabab, bukan oleh bank ataupun
perusahaan sekuritas maupun pemerintah, Hal ini terjadi karena transaksi yang
dijalankan masyarakat melalul BI-RTGS terdird dari berbagai transaksi ekonomi
yang membutubkan kecepatan dan keandalan sistem pembayaran tanpa ada
batasan minimal nilai transaks), Dengan demikian karakteristik BI RTGS  untuk

transakst yang bersifat Aigh value payments dan time coritical dapat beragam
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pemabamannya, fergantung pandangan nasabah. Kondist inl vang menyebabkan

cepatnya peningkatan volume transaksi dalam sistem BI RTGS. Besarnya peranan

transaksl nasabah dibandingkan transaksi para pelaku ekonomi lainnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Perkembangan Nilai Transaksi RTGS per Kelompok Jenis Transaksi

(Rp Miliar

2008 | 848145577 14182677 85 | 150706541 | 12,747.478.51 | 12,678 240,91
2007 1717407200 1 595565042 1 1,191,93526 | 15,670,744.18 | 12,033,573.19
2006 15026786583 14152030341 97339533 | 1D020478.52 | 8,495,793,65
2005 14655071371 30081827231 735.681.1% 6.329,323.82 | 3,432.960,34
2004 1369268616 2163180701 67729406 ] 12418180851 442481426
2003 1283775347 1 189717781 | 53R7.15326 1 11.597,1061.74 1 157193363
2002 1183223553 | 208540662 | 465,166.53 §,469,18030 1 2774351109
2001 | LIV7 39702 1 1.640.577.00 1 343,859.63 3211,33239 1 2,234.233.40

Sumbsr: Bank Indonaesin

Tabel 4.2, Perkembangan Volume Transaksi RTGS per Kelompok fenis Transaksi

2008 8,506,043 111,338 343,690 34,727 1,262,960
2007 6,821,628 148,992 244,936 46,737 1,348,806
2006 5,280 787 131,084 174,767 33,273 1,179,152
2008 4,498 71§ 114,813 149,780 0,721 1,128,367
2004 3659687 106,171 147,504 80,366 1,034,781
2003 2811477 108 188 125,222 70,612 284,687
2002 1,143 2371 116222 88,886 59,470 725,033
2601 335 446 104,197 35,163 47,522 357214

Sumber: Bank Indonesis
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Perturnbuhan nilsi dan volume fotal transaksi BI-RTGS di Tzhel 4.1, dan

Tabel 4.2, terus berlanjut sd. tabun 2009. Kedua pertumbuhan ini sebaiknya
disandingkan dengan Ratio Turn Over (RTO) karera dengan RTO kita melihat
keterganfungan pelaksanzan setelmen terhadap incoming payments, Dalam
aplikasi BI-RTGS yang ada sekarang ini, transaksi diselesaikan sepanjang saldo
giro bank di BI memiliki dana yang cukup untuk transaksi tersebut. Dengan
demikian apabila saldo giro bank tidak cukup untuk mengirim dananya ke bank
lain maka penguiman perintab-perintah transfer di sistem atau penvelesaian
transaksi menjadi tertunda. Selama belum di setelmen, transaksi ini dinamakan
transaksi guene. Sclama kondisi guene ini, baak menunggu masuknya transfer-
trapsfer dari bank peserta lainnya (incoming payments) agar salde giro bank
mencukupi uniuk mengirimkan dananya keluar {outgoing payments).

Rumus Ture Over

_ Total Saldo Awal Hari Rekening Bank d&i BI - RTGS
Total Nilai Transaksi Pembayaran BI - RTGS Men-" Debit" Rekening Bank

Dari bagan dibawah ini dapat dilihat bahiwa rasio furn aver pada sistem
BI-RTGS juga menonjukkan kecenderungan peningkatan dari waktu ke waktu.
Dalam 3 tahun terakhir (2006-2008) peningkatan  rasic fwrn over yang terjadi
adalah sebagai berikut:

Grafik 4.3, Perkembangan Rasio Turn Over
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Peningkatan rasic  fZwrm  over tersebut  mengindikasikan  adanya
kecenderungan:

1.  semakin ketatnya likuidites pada aphkasi BI-RTGS.

2. meningkainya ketergantungan terhadap incoming paymenis dari baok
lalinya (termasuk ketergantungan terhadap fasilitas pendanaan dari BI)
untuk men-cover oulgoing payments.

Pesainya peningkatan volume transaksi BI-RTGS saat im berdampak pada
kapasitas pemrosesan infrastrukiur aplikasi BI-RTGS, Data perkembangan rata-
ratg harian (RRH)} volume fransaksi BILRTGS menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi BI-RTGS sebagai sarana layanan jasa pembayaran terus meningkat secars
signifikan dari tahun ke tahun, Perkembangan ini tentunya perlu disikapt dengan
upays untuk meningkatkan kehandalan, kesmanan, efisiens! infrastrukiuy, dan
penyelenggaraan aplikasi BI.RTGS.

Grafik 4.4, Perkembangan RRH Volume Transaksi BI-RTGS
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4.2.2. Kehandalan infrastruktur aplikasi BI-RTGS saat ini berhubungan dengan

pemenuhan CP SIPS

Salah satu Core Frinciples for Systemically Important Payment System
(CPF SIPS) adalah CP VI yang mengatur mengenai kewajiban penyelenggara
aplikasi untuk menjamin tingkat kehandalan dan keamanan operasional sistem
serta pengaturan contingency uniuk penyelesaian transaksi yang tepst waktun
Dalam rangka memenuhi CF Vi, aplikasi BI-RTGS harus mempunyai tingkat
kehandalan dan keamanan operasional sistemn yang tinggi dan mempunyai
pengaluran comlingency yang sesuzi demgan karakteristik dan tingkat volume
transaksi ephikasi BIFRTGS untuk menjamin terlaksananya seitfement dalam jam
pperasional yang telah ditetapkan. Hasil assessment pemenuhan CP SIPS yang
dilakukan pada tzshun 2009, kbususnys untuk pemenuhan terhadap CP VI,
aplikugi BI-RTGS saat ini masih dalam status largely comply, belum seluruhnya
Jull comply. Belum fidf comply-nya aplikasi BI-RTGS ini antara lain dikarenakan
security features aplikasi BI-RTGS yang belum mengacu pada standar khusus,
batk standar nasional mieupun internasional dan belum adanva fasilifas untuk

monitoring kehandalan dan ketersediaan aplikasi.

4.2.3. Obsoleteness, discontinued —maintenance support dan  performa
infrastruktur jaringan komunikasi
Jaringan komuntkasi aplikasi BI-RTGS saat ini vang menggunakan

netwerk technology SNA (Spstem Network Architectire) diperkirakan tidak lagi

P rhe system sheuld ensure a high degree of secirity and aperational reliability and should

have contingency mrangesments Jor Hmely completion of daily processing.
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dapat men-support pengiriman transfer dana dari bank-bank peserta BL-RTGS

yang memiliki volume transfer dana besar. Selain itu, bendwidth SNA yang
memiliki kapasitas maksimum hanya sebesar 64 Kbps tidak dapat di-expand lebih
besar lagi dan perangkat dani retwork fechnology SNA seperti SNA cand sulit
diperoleh penggantinya saat ini apabila terjadi kerusakan (atau dengan kata lain
network technology SNA telah obsolete). Dukungan pemelibaraan darl provider
pun terbatas, begitu pula dengan peralatan untuk memonitor performa kurang
memadai. Untuk mengatasi masalah ini terdapat teknologi jaringan komunikasi
alternatif seperti jaringan komtnikasi dengan teknologi TCP/AP (Transmission
Control  Protocolilnternet Protocol) atau penggunaan jaringan komunikas:
SWIFT yang telab digunakan pada banyak sistem RTGS (kurang lebih pada 73

sistem RTGR),

4.2.4. Berakhimnya maintenance support dari host computer

Aplikasi RTGS Center Computer (RCC) saat ini di-run pada mesin
TANDEM senn S860300. Berdasarkan road map produsen mesin TANDEM
(Hewleti Packard), mesin TANDEM sen § tersebut akan end of product pada

tahun 2008 dan end of suppor! pada tahun 2013,
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Grafik 4.5. Road Map Mesin TANDEM/HP Now-Stop Server

Sumber: Bank Indonesia

4.2.5. Ketertinggalan teknologi aplikasi BI-RTGS sejak tahun 2000

Misalnya komputer untuk aplikasi kepesertaan aplikasi BI-RTGS (RTGS
Terminal atau RT) dimana produsen komputer tidak lagi memberikan support
untuk operating system (O/S) yang lama dan teloh mengeluarkan O/S versi
terbaru. Dimungkickag O/S versi yang lebth tinggi tersebut, sclain tidak dapat
digunakan pada komputer yang dimiliki peserta BI-RTOS sant ini {sehingga
diperfukan pembelian komputer baru dengan spesifikasi yang dapat memenuhi
kebutuban untuk menjalankan /S versi terbany), juga menycbabkan aplikasi RT
tidak dapat dijalankan atau memerlukan enhancement agar dapat jelan pada O/S
versi terbara tersebut, Solusi atas permasalahan pada infrastruktur RT tersebut
antara lan adalab dengan mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi
RT berbasis wed dengan fujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam maintenance

dan enhancemeni-nya.
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43. Perbandingan dengan Aplikasi RTGS BNM, MAS, HKMA, dan ESCB

Bank Negara Malaysia (BNM), Monetary Authority of Singapore (MAS),
Hong Kong Monetary Authority (HKMA), dan The Ewopean System of
Central Bank (ESUB)
4.3.1. Penyelenggara dan Nama Aplikasi RTGS
Penyelenggara layanan jasa pembayaran menggunakan aplikasi Rea! Time
Gross Seitlement (RTGS) vleh Bank Indonesia (BI), Bank Negara Malaysia
(BNM), Monetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetary
Authority (HKMA), dan The Eurcpean System af Central Bunk (ESCB) sebagai
berikut:

Tabel 4.3, Penyelenggara dan nama aplikasi RTGS

No Negara Nama Hank Sentral Namsa Aphkas: RTGS

1 | Indonesia Bank Indonesia (BD) Bank Indonesia Real Time
(Fross Settlement (BERTGS)

2 | Malaysia Bank Negara Malaysia | Real Time Electronic Transfer
(BNM) of Funds and Securities
(RENTAS)
3 | Singapura Moneiary Authority of | Maonetary Authority of
Singapore {MAS) Singapore Electronic Payment
System Plus (MEPSH)
4 | HongKong Heng Kong Monetary | Hong Kong Dollor Real Time
Autharity (HKMA) Gross Setttement ! Clearing

Huouse Automated Transfer
System (HKD RTGS/CHATS)

5 | Eropa The European System Trans-European Automated
of Central Bank Real-time Gross Settlement
{ESCB) Express Transfer 2 {TARGET
2)

Sumber; Bank Indonesia yang diclah kembali
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4.3.2. Komponen Penyelenggaraan Aplikasi RTGS

Komponen penyelenggaraan layunan jasa pembayaran menggunakan
aplikasi Real Time Gross Settiement (RTGS) oleh Bank Indonesia (BI), Bank
Negara Malaysta (BNM), Monetary Awhority of Singapore (MAS), Hong Kong
Monetary duthority (HEMA), dan The Ewropean System of Central Bank {ESCRB)
sebagai henkut:

[.  Aplikasi BILRTGS di Indonesia
Komponen utama dalam penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS terdin dari:
L. RTGS Ceniral Computer (RCC) yaity sistem utama yang berada di
Bank Indonesia.
RCC adalah  back-end module (modul sisl belakang) dani aplikasi
RTGS yang memvalidasi, mengolah serta meldksanakan setelmen
{pembukuan) atas transaksi-transaksi transfer dana dari peserta RTGS
Terminal (RT).
RCC terdin atas dua kornponen/meodul utama, yaitu:
8. Inierbank Funds Transfer System (IFTS)
IFTS melaksanakan perekaman data transfer dana antar para
peserta atau anfara peserta  dan Bank Indonesia. IFTS
menghasilkan laporan-laporan setelmen bagl semua peserta pada
akhir hari ketju, yang mencerminkan posisi-posisi para peserta.
IFTS berbubungan dengan modul Settlement Accounting (SA)
untuk melaksangkan pemindahan dana dari den ke masing-

masing rekening sctelmen peserta.
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b.  Settlement Accounting (SA)

SA melaksanakan pemmiakhiran rekening seteimen “GIRO” para
peseria. SA melaksanakan pemindahan dana dari dan ke masing-
masing rekening selclmen peserta secara real-fime dari setiap
transaksi yang sccara ssh diterima dan menyediakan informasi
saldo secara regl-time atas semua rekening,

2. RTGS Terminal (RT) yang berada pada lokasi para peserta RTGS
RTGS Terminal (RT) adalah sebuah sistem front-end (sisi depan) yang
menghubungkan para peserta secara langsung ke host RCC. Melalu
sistem RT, peserta bisa mengirim dan menerima transaksi-transaksi
transfer dana kepada dan dari lawannya {counterparties}. Peserta juga
bisa melakukan enguiry kepada RCC melalui RT.

3, Janngan Komunikasi
Semua RT dihubungkan ke RCC dengan legsed-line (saluran-sewa)
khusus melalui jaringan data yang disediakan oleh vendor.

Proses bisnis penyelenggerann aplikasi BI-RTGS saat imd digambarkan

dalam diagram sebagai bevikot:
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Gambar 4.17. Proses bisnis aplikasi BI-RTGS saat ini
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Saat ini aplikasi BI-RTGS dan BI-S888 menggunaken satu platform mesin
vang sama vaitu HP non stop server S-86000 baik di production maupun
back up site. Di dalam aplikssi BIRTGS den BI-S8SS masing-masing
memiliki jumlah dan jenis modul aplikasi yang sama yaitu modul screen,
modul batch dan modul on-line, Meskipun demikian modul-modul aplikasi
di dalam aplikasi BI-RTGS dun BI-88S8 didisain secara terpisah kecuali
modul komunikasi. Selain #tu kedus sistem fersebut menggunakan satu
datshase yang sama. Adapun fungsi dari mastnge-masing modul tersebut
adalah sebagai benkut:
a.  Modul Sereen

Modul ini berfungst untuk menyediakan user inferface dalam rangka

kegiatan momnitoring dan admimistrast SCC dan RCC
b.  Modul Batch

Maodul ini terdiri dani selurub proses buich SCC dan RCC dalam

rangka kegiatan awal hari dao akhir har
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C. Modu! Onling

Modul ini berfungsi uniuk menangani seluruh proses bisnis yang
datang dari ST dan RT.

d. Modul Komunikasi
Modul ini berfungsi untuk menghubungkan antara ST dan BT dengan
SCC dan RCC.

e.  Modul Background
Modul ini berfungsi untuk menangani proses-proses baik yang bersifat
time driven {misal: menialan gridiock resofution} maopun yang bukan
bersifat fime driven.

Adapun keterkaitan antara modul-modul aplikasi yang terdapat dalam kedua

sistem terscbut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.18, Keterkaiten modul-medul dalam aplikasi BI-RTGS saat int
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Sumber: Bank Indonesia
Gambaran transsksi dalam aplikast BI-RTGS adaizh peserla pengurim

melalui Terminaf BI-RTGS (RT) mentransmisikan transfer dana/transaksi
pembayaran ke RCC di Bank Indonesia (sebagal Penyelenggara aplikast Bl-
RTGS) untuk proses sestlement, Settiement dilakukan per-transfer dana/per-

transaksi pembayaran yang diterima di RCC (transaction-by-transaction
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basis). Jika seitiement berhasil dilakukan, informasinya akan diteruskan oleh
RCC secara otomatis dan elektronis ke RT peserta pengirim dalam bentuk
completion advice dan ke RT peserta peneritna dalam bentuk confirmation
advice, Jika settlement tidak dapat dilakukan (karena ketidakcukupan saldo
dan ketiadaan fasilitas likuiditas intra-hari/FLI dan bank peserta BI-RTGS
penginm ifransfer dana/bank peserta BLRTGS vang aken di-debit), RT
peserta pengirim akan mendapatkan pending advice dan tidak ada informasi
kepada peserta penerima.

Aplikasi RENTAS di Malaysia

Aplikasi RTGS dan S58S di Malaysia disebut dengan nama aplikasi Real
{ime Electronic Transfer of Funds and Secwrities (RENTAS). Aplikasi ini
mulai diknplementasikan sejak bulan Juli 1999 dan memilild 2 (dua)

komponen yaitu:

1. komponen Inter-bank Funds Transfer System (IFTS) untuk settlement

inter-bunk fund iransfers dalam currency Malaysian Ringgit (MYR).

2. komponen Sripless Securitizs Transfer Svstem (SST5} uotuk settlement
transaksi-transaksi debs secirities {i.e. Malaysian government bonds,
BNM papers dan unlisted privaie debt securities/P13S) dengan metode
DYP sertlement (1.0, settlement securities di SS8TS dilakukan secara

simultaneous dengan setilement cash-nya 4i IFTS).
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Gambar 4.19. Qverview Aplikasi RENTAS
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«  Operator dan Settlement Institution dari Sistern RENTAS adalah

BNM.

»  Untuk mengkoneksi Fron! End System (FES)} di lokasi peserta ke
RENTAS Centraf Host Compuier System {(CHS) di lokasi BNM
digunakan  wide aree  aetworB/NWAN (e, New  WAN
Infrastructure/N'WI) yang di-provide dan di-manage oleh TT dotCom
Sdn Bhd Malaysia.

s Module SSTS adalah modul seftlement dan penatausghaan untuk
scripless securities.

«  RENTAS scripless securities yang ditatausahakan di  aplikasi
RENTAS adalah:

1. Government bonds;
2. BNM papers;
3. undisted private debt securities (PDS)/obligasi korporasi; dan

4.  BUKUK bank syariah.
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«  Struktur rekening untuk RENTAS scripless securiiies bersifat two tier

dengan klasifikasi rekening:

1. Bank's own account,

2. Bank's resident customers aecount,

3. Bank’s non-resident customers’ account; dan

4,  Bank's eollateral accownt {untuk intraday credit facility dar
BNM).

. Pada module Settlement Accowi System {SAS) di Sistem RENTAS,
ditatausahakan current aocounis (i, funds seutfement accountsy dan
bank-bank peserta aplikast RENTAS,

= Terdapat specific accouns (rekening khusus) untuk menampung,
statutory reserve reguirement {SSRY dari bank-bank (vang terpisub
dart funds sentlement account). SSR adalah salah satu instrumen
monetary policy dari BNM.

Aplikasi MEPS+ di Singapura

Komponen-komponen dalam MEPS+ dan inferface MEPS+ dengan sistem-

sistem lain digambarkan sebagai berikuf

Gambar 4.20. Komponen MEPS+

Lsomipenoents GFf MEPS- ()

sern.

Sumber; Monetory Awthority of Singapore
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1. Modul Real Time Gross Seitlement (RTGS)

a.

a,

b.

Modul RTGS berfungsi untuk melakukan setelmen transaksi
pembayaran peserta {teroiasuk pembavaran untuk /eg transaksi
Delivery Versus Pavment {(DVP), Repo dan Mntraday Liguidity
Facilities (ILF)). Di samping itu, modul RTGS juga
menatausahakan pengguna RTGS SWIFTNet Browse.

Meodul RTGS menggunakan topologi Y-shape.

Untuk keperlvan online enguiry dan Hguidity management tools
digunakan SWIFTNet Browse dan Interact sedangkan untuk
keperluan pengiriman report ke peserta digunakan SWIFTNet

FileAer

Maodul Singapore Government Securifies (SGS}

Modul SGS berfungsi melakukan setelmen tansaksi SGS, baik
unfuk peserta maupun non peserta {termasuk transfer SGS untuk
leg transakst DIVP, Repo dan ILF). Modul SGE juga
menatausahakan pengguna SGS SWIFTNet Browse.

Maodul 5GS mengpunakan topologi V-shape.

Modul Current Account System (CAS)

Modul CAS berfungst untuk melakukan setelmen pembayaran non

peserta dan Vostro. Modul CAS juga menatausahakan pengguna CAS

SWIFTNet Browse.
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Modul Asthentication, Communication and Security (ACS)

Modut ini berfungsi untuk mengontrol pengguna yang melakukan
fngin ke SWIFTNet Browse Service dan jugs menatasusahakan
pengguna SWIFTNet Browse.

MEPS+ terkoneksi dengan beberapa sistem, seperti Debt Clearing and
Settlement System (DC8ES), Continuous Link Seitiement (CLS}, Cheque
clearing dan e Giro, GL., EApps, FMBS, dan MASNet

DCSS merupakan sistem kliring watuk obligasi yang di-operate oleh
The Central Depository Limited. Interface MEPS+ dengan DCSS
bersifat real time sehingga proses DVPE dapat dicapal dengan metode
setelmen secara gross trade by Bare. Interface antara MEPS+ dengan
DCSS dilakukan melalui SWIFT MT208,

CLS merupakan sistem setelmen fransaksi perdagangan valas yang
dioperasikan oleh CLS Bank, yang bertujuan untuk mengeliminasi
risiko setelmen yang muncol karena adanya perbedaan wakiu setelmen
antara kedud mata uang yang diperdagangkan. Setelmen transakst £L.S
dilaksanakan secara Simultan antara kedus mata uang  yang
diperdagangkan. Unfuk kepentingan setelmen hasil frading, CLS bank
menyadi divect participant MEPS+,

Cheque clearing dan e-Gire merupakan sistem kliring untuk cek dan
transaksi imferbank gire. File transaksi chegue clearing dan e-Gire
ditransmisikan melalui leased line.

File dari sistemegistem infermnal, seperti . GL, eApps, di-inferface

dengan cara transmisi file melalul MQ series.
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Aplikasi HKD RTGS/CHATS di Hong Kong

Penyelenggaraan HRKD CHATS menggunakan fopologt “Y-shaped™ dan

dengan struktur kepesertaan bersifat “single fier™

L]

Dengan Y-shaped topofegy, data dari suatu transaksi (atau suatu infer-
bank transfer) vang diterima host computer HKD CHATS tidak perlu
diteruskan “seluruhnya” untuk keperluan sefffement, cukup data
sending bank, receiving bank dan nominal yang akan di-debil-kan pada
settlement account datt sending bankfdi-kredit-kan pada sestiement

account dari receiving bank.

Gambar 4.21. Topologl “Y -whaped”
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Samber: Hong Kong Moaetary Authonty

Alasan HKMA menggunakan topologi “Y-vhaped” adalah untuk
menjamin  confidentiality {(kerahasisan data). Dengan topologi ind
informass yang disampaikan kepada settlement institution dibatasi pada
data untuk keperluan seitlement yaitu data paying/sending bunk,
receiving bank dan setilement amount, Data detail customer akan di-
stripped dan hanya dapat diketahui oleh participant banks vang

bertrangaksi,
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»  Dengan single tiering membership berarti seluruh bank di Hong Kong

adalab direct pardicipont HKD CHATS dan memiliki akses secara

langsung kepads sistemy HKD CHATS.

CGambar 4.22. Stukeur Penvelenggaraan dan Kepeseraan “Single Tier”

Cimarmig Qpotater

CENFCFCLS
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Sumiber: Hong ¥ong Monetary Authority

Berdasarkan diagram strukfur penyelenggaraan dan kepesertaan dalam
HKD CHATS di atas, penyelenggara sistem RTGS adalah HKMA
sebagal  “settlement  institution” dann HKD CHATS, daa
gperasionalisasi gistem Komputer RTGS dileksanakan oleb suatu
operator yang dikenal dengan nama HKICL (Hong Kong fsterbank
Clearing Limited) yaitu svatu perusahaan yang dimiliki bersama oleh
HKMA {dengan saham kepemilikan sebesar 50%) dan Asosiasi Baak
di Hong Kong/Hong Kong Association of Banks (HKARB, dengan
saham kepermnilikan sebesar 50%).

Aplikasi TARGET?Z di negara-negara Eropa

Target 2 menggunakan topologl “Y-shaped”. Dengan Y-shaped topology,

data dari suatu transaksi (afau suvatu inferbank transfer) yang diterima host

computer tidak periu diteruskan “seluruhnya”™ untuk keperluan seitfement,

cukup data peserta pengirim (sending bank), peserta penerima {receiving
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bank) dan nominal yang akan didebetkan pada rekening penyelesaian akhir
dari peserta penginm atau dikreditkan pada rekening penyelesaian akhir dari
peserta penerima. Hal ini dilakukan untuk menjamin kerahasizan data
Dengan topologi ini informasi yang disampaikan kepada settlement
institution dibatasi pada data unfuk keperluan penyelesaian akhir yaitu data
peserta pengirim, peserta penerima dan rekening peyelesaian akhir,

Gambar 4.23. Payment Flow
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Surnber: Funciionalities and Service Targel 2 — Dewische BundesBank

Modul-moduol dalam TARGET2

Gambar 4 24. Modul dalams TARGET2

Sumber: Single Shared Platform, Document for users Version 2.1

Universitas Indonesia

Analisis Pelaksanaan..., Mahmuddin, FEB Ul, 2009



1

TARGET2 memiliki dua macam modul yaitu modul utama yang bersifat
mandatory dan modul tambaban yang bersifat optional di dalam 88P,
sebagai berikut;
1. Modul yang ditujukan untuk semua user, dibedakan menjadi:
2.  Mandatory modul
i Payment processing in the payment Module (PM)
Setiap Peserta Langsung memelihara rekening di PM.
Rekening dari Peserta Langsung diadministrasikan dibawah
tanggung jawab Bank Sentral dimans Peserta Langsung
berada.
ii.  Information and Control Module {ICM)
ICM merupakan tools informasi on line yang dapat
digunakan tergantung kebutuhan bisnis dari Peserta.
. Contingency Module (CM)
tv.  Slatistic Data (Management) Module (8D}
Modul i merupakan modul untuk semua data di dalam
SSP dimana tanggung jawab atas data berada di masing-
masing pemiliki data contohnya Sentral Bank bertanggung
fawab terhadap credit institution vang berada dibawsh
mereka dan market infrastrecture sementara SSP Cperator
bertanggung jawab terhadap window time dan calendar file.
b.  Optienal modul
i.  Liguidity pooling

il.  Limits
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Reserve Requirement

2.  Modul yang dapat digunakan untuk semua user terkeit dengan

perilihan modul oleh Bank Sentral, terdin dari:

3.  Mandatory modul

i.

i.

Standing Facilities {Module) (SF)

Fungs inl berguna untuk management overnight deposit
account, marginal lending accounts, transfer liquidity,
calculation and settlement interest vang harus dibayar oleh
bank atau Bank Sentral.

Reserve management (Module) RM

Menerima saldo akhir harl, monitoring rata-rata saldo
reserve, perhitungan dan settlement bungs vang harus
dibayarzkan pntuk minimum reserve atau penalty yang

harus dibayar oleh Bank.

b, Optional modul

1.

Home Accounting Module (HAM)

Fungsi ini ditujukan agar Bank Sentral dapat memelihara
*home accounts”, Hal ini disediakan untuk mengantisipasi
adanya bank vang tidak menjadi Peserta Langsung di dalam
RTGS system, tefapi merupakan subject pengawasan
minimum reserve requirement dari Bank Sentral tersebut.
Selain itu juga umtuk  keperluan  setelment beberapa

transalcsi seperti penartlean dan penyetoran kas yang berada
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diluar PM. Schingga diperinkan adanya rekening Bank

Sentral diluar RTGS system,
3. Modul yang digunakan oleh Bank Sentral, terdiri dani:
a.  Mandatory modul
i.  Momtonng
. Mandatory CRSS services {storage, archiving, files for
billing calculation}
. Statistic Data {khusus untuk konsultasifup date oleh Bank
Sentral}
b, Optional modu!
1. Bitling operational services (CRISPS)
i.  Query and report optional services (CRAKST)

fif.  Customer relationship optional services (CRAKS3)

4.3.3. Mekanisme Settlement RTGS

Mekanisme setifement layanan jasa pembayaran menggunakan aplikasi
Real Time Gross Settlement {RTGS) oleh Bank Indonesia (BI), Bank Negara
Malaysia (BNM), Monetary Authority of Singapore (MAR), Hong Kong Monetary

Authority (HKMA), dan The European System of Centref Bank {ESCB) sebagai

herikut;
1. Aplikasi BI-RTGS di Indonesia

Mekanisme seitlement di aplikasi BI-RTGS dapat digambarkan sebagai

hertkut:

Contoh: Proses settiement untuk credit transfer dari Bank A ke Baok B
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Gambar 4.25. Mekanisme Settfement Aplikast BLRTGS
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Kamber: Bank Indonesia
Dari mekanisme seitfement di atas, keberhasilan settfement dari svaiu

transfer dana anfar-bank/suatu fransaksi pembavaran dalam aplikasi Bl-

RTGS tergantung dari:

1. Kecukupan saldo bank peserfa BI-RTGS pengirim transfer dana/saldo
bank peserta BI-RTGS yang akan di debit {untuk meng-cover nominal
dari transier dana atau transaksl pernbayaran terscbut}; dan

2. Iiksa salde bank peserta BI-RTGS pengirim fransfer dana/saldo bank
peserta BI-RTGS yang akan di-debit tidak mencukupl, RCC akan men-
cek apakah bank peserta BI-RTGS pengivim {ranster dana/bank peserta
BI-RTGS vyang akan di-debit memiliki FLI (pengecekan meliputi pula
pengecekan kecukupan jumlahnya);

3. Jika saldo tidak mencukupi dan tidak memiliki FLI {atau FLI tidak
mencukupi), fransfer dana tersebut akan dimasukkan dalam “aninman”.
Transfer dana dalam “anirian” tersebut akan di-settle jika saldo sudah
menculkupl (saldo iebih besar daripada nominal transfer dana dalam

“antrian” tersebut) dunana tambahan saldo bisa didapat dari incoming
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payment(s) dari peserta BI-RTGS lainnya atau dari tambahan

cotlateral yang menambah kecukupan FLIL
Terkatt dengan pengelolaan “antrian” di RCC untuk transfer dana/transaksi
pembayaran dengan pominal Iebih besar daripada saldo bank peserta Bl-
RTGE pengirim transfer dana/saldo bank peserta BI-RTGS yang akan di-
debit (terlampir Priority Level dan Queue Maintenance delam Sistem Bl-

RTGS), prinsip dan mekanisme pengelolaannya adalah sebagai berikut:

1. Transfer dana/transaksi pembayaran masuk dalam “antrian” dengan

prinsip Fisst In First Owt (FIFQO) dan dilihat priority fevel-nya.
2. Priority level dalam module "antrian”™ di RCC adalah schagat berikut:

a.  Prioritas pertama : penyelesaian hasil kliring dari SKNBT

b. Prionifas kedua : transaksi pembayaran bank peserta BI-RTGS
dengan Bank Indonesia atau Rekening Pemedintah di Bank
Indonesia.

€. Prontas kefiga : transfer dana (credit transfer) antar bank peserta
BL-RTGS.

3. Untuk transfer dana/transaksi pembayaran dalam “antrian™ dengan
level prioritas kedoa:

«  Urutan dalam “antrian” dapat di-urat vlang (re-segquencing), yang
dilakukan oleh Penyelenggara BI-RTGS melalui PC RCC (bisa
berdasarkan permintaan bank peserta BI-RTGS yang telah
mengirninkan credit transfer ke Bank Indonesia atau Rekening

Pemerintah di Bank Indonesial.
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«  “Antrian” dapat dibatelkan (cancef}, yang dilakuksa oleh

Penyelenggara BI-RTGS melalui PC RCC (bisa berdasarkan
permintaan bank peserta BI-RTGS yang telah mengirimkan
credit transfer ke Bank Indonesia atau Rekening Pemerintah di
Bank Indonesia),

4.  Unwk transfer dangftranseksi pembayaran dalam “antrian™ dengan
level prioritas ketiga:

»  Setiap bank peserta BI-RTGS dapat me-reseguence transfer dana
antar-bank dalam “antrian™-nya melaiui RT.

»  Setiap bank peserta BI-RTGS dapat me-cancel transfer dana
antar-bank dalam “antrian™-nyva melalui RT,

5. Apahila transfer danaftransaksi  pembavaran  dalam  “antrian”
menimbulkan gridiock, RCC dapat mendetcksinya dan melakukan
gridlock resolution balk secara otomatis maupun manual dengan
metode Firsi Available First Out (FAFQ).

Aplikasi RENTAS di Malaysia

Flow dari Interbank Funds Transfors

Gambar 4.26. Diagram from dari Interbank Funds Transfer di RENTAS
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Mekanisme seitlement dari  inter-bunk  funds tramsfers  {inter-
participant papmenis) dalam aphkast RENTAS dapat disarikan
sebagail berikuat:

i.  Settlement akan dilakukan di dalam aplikasi RENTAS jika saldo
Junds seitlement aeeount dari sending bank (atau bank yang di-
debit) mencukupi (prinsip: #0 money, ne settlement)

1. like saldo finds seftlement account dari sending bank {atan bank
vang di-debity tidak mencukopi, maka aplikasi RENTAS akan
men-cek apakah sending bank (atau bank yang di-debir) memiliki
collateral dalam collateral account-nya (yang dimeksudkan
untuk mendapatkan intraday credit facifity dari BNM).

Jika ada dan collateral-ays mencukupm make settlement akan
dilakukan, dan jika tidak ada atan tdak mencukupt maka
transaksi akan masuk datam “antrian” sending bank tersebut.

1. Jika imtraday crvedit facility dan BNM tidak dapat di-redeemn
sampai pukul 18:00, fusilitas tersebut akan di-covert secara
otomatis menjadi lending fucility.

Terkait dengan Implementasi sistem RTGS, pengpuna  sistem

pemnbayaran di Malaysia telsh dapat melakukan fransfer dana secara

tepat waktn. Namun demikian disadar babhwa penyelenggaraan
aplikasi RTGS menuntut ketersedian likuiditas yang besar.

Dipertanyakan mengenal adanya kebijakan penurunan secara gradual

dani statuiory reserve reguirement mengingat bank-bank peserta harus

menyediakan likuiditay vang besar untuk kelancaran (kelepatan waktu)
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seitlement dari transfer dansnys, BNM mengatakan tidak {erdapat
perubahan. Namun demikian BNM seat ini sedang  mengkaji
pengembangan liguidity saving mechanismsthybrid setifement pada
aplikasi  RENTAS uniuk mengefisienkan figuidity wsage dalam
aplikasi RENTAS sebagaimana yang saat ini telah dikembangkan dan
diterapkan di beberapa aplikasi RTGS,

Aplikasi MEPS+ di Singapura

Settlement Account

MAS memisahkan antara rekening seitlement (RTGS gecount), vang

digunakan untuk serrlement transaksi MEPS+ dengan rekening GWM (MTB

accounty, vang dikhususkan uwntak keperlvan  kewsjiban pemenvhan

Minimum Cash Balonce (MCB) peserta.

MAS menjelaskan bahwa alasan mereka melakukan pemisahan rekening

MCHB dan rekening settlement adalah karena MAS berkepentingan untuk

memastikan bahwa peserta memenuhi persyaratan MCB mereka, Disamping

itu, apsbila suatu peserta dalam pengawasan khusus maka dana dalam

Reserve account peserta yang bersangkutan tidak dapat digonakan untuk

keperluan ssielmen transaksi

Mekanisme pengygunaan dana di reserve account adalah:

1. Pada pagi hari, sistem akan memindahkan excess dana dari kewajiban
MOCR di reserve account peserta ke RTGS gecount.

2. Pada akhir har, sistemn akan mengembalikan dana yang ada di RTGS
account Ke reserve accownt.

3. Aceess Policy
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2.  MAS menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap bank eligible

menjadi peserta sistern MEPS+ namun peserta langsung maupun
peserta tidak langsung Bank kecil yang jumlah transaksinya
fidak tinggt tetap dapat menjadi peserta MEPS+ dengan
memanfaatkan jasa service bureaw atau apabila menjadi peserta
fidak langsung maka tetap dapat melakukan fransaksi melalui
peserta langsung yang menjadi agen! bank-nya.

b. DI samping itu, MAS menjelaskan bahwa financial institution
selain bank dapat menjadi peserta sisten MEPS+ sepanjang
institusi tersebut berpotensi menyebabkan risiko sistemik.

Aplikast HKE RTGS/CHATS di Hong Kong

PVP seitiement link antars HKD CHATS dengan USD CHATS untuk tujuan
simultaneous setllement (pada HKD-/eg dan USD-/eg) dari inter-bank FX
HKD/USD trades telah dilakukan sejak September 2000.

Untuk menjamin HKDfgg dan USD-feg dari inter-bank FX HKD/USD
trades dapat di-setdfe secara simultan, terdapat aplikasi CCPMP (Cross
Currency Payment Matcking Processory yang akan melakukan fungsi
matching {mengecek apakah penntzh transfer untuk HK D-/eg dan USD.jeg
telah diterima oleh masing-masing computer host HKD CHATS dan USD
CHATS] sebelum dilakukannya simultanesus settlement pada HKD CHATS

dan USD CHATS.
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Gambar 4.27. Diagram Mekanisme PVP Settfement untuk inter-bank

USD/HKD trades
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Sumber: Hong Kong Monefary Authorily

Mekanisme PVP dapat digambarkan sebagai benkut

Gambar 4.28. Mekanisme HRIDAISD PVP Settiement
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Sumber: Hong Kong Mogeiary Authority

Contoh HKD/USD PVP seitiement: Bank X menjual HKD ke Bank Y untuk

mendapatkan USD sebagai benkut

(1) Bank X mengirim PVP pavmeni (ie. HED-feg) kepada Bank Y
melakal HKID CHATS;

(ii} Bank'Y mengirim PVP paymens {i.e. USD-fgg) melalui USD CHATS;

(i) HKD-CCPMP dan USD-COPMP  akan “herkomunikasi”  untuk
melakukan kegiatan matching (i.e. mengecek apakah perintah PVP
puyment untuk HKD-leg dan USD-leg telah diterima oleh masing-

masing computer host HKD CHATS dan USD CHATS);
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(iv} Jika statusnya telah maiched, HKD CHATS akan meng-hold dana

HKD di HKD settfement zecout milik Bank X dan USD CHATS

akan meng-hold dana USD di USD seitlement account milik Bank Y,
{v) Jika Bank X dan Bank Y memiliki dana yang cukup pada masing-

masing setflgment account-nya, kedua sistem RTGS akan mentransfer

dana ke masing-magsing rekening cownterparty secara simultan.

Aplikasi TARGET2 di negara-negara Eropa

Pada tanggal 24 Oktober 2002, Governing Council The European System of
Central Bank (ESCRB) mengambil suatu kepulusan strategis untuk
mengembangkan TARGET2, Berdasarkan perumusan tersebut, TARGET2
dikembangkan dalam bentuk Single Shared Plaiform {SS8P) dalam rangka
memenuhi kebutuhan industrl perbankan dan keuangan di Eropa. Sebagai
tindaklanjot hal tersebut, Banca [D'ltalia, Bangue De France dan Deutsche
Bundesbank (3G) bekerja-sama atas pengembangan TARGET2.

TARGET merupakan imterlinking antar Sistem RTGS di negara-negara
Eropa, sehingga Sistern RTGS masih dimiliki cleh masing-masing negara,
Di lain pihak, TARGETZ2 merupakan platform tekuis tunggal yang fleksibel
dan cukup untuk mengakorsodasi kebutuhan masa depan negara-negara
Eropa. Selain itu, TARGETZ sangat kompetitif dan efisien dan berfungsi
sebagal alat penghubung tunggal veng mendorong ke arah harmonisasi,
liguidity manugement pan-Buropean dan dipandang mampu menangan

pengembangan di euro area.
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Inovasi utama dart TARGET? antara lain sebagat berikut:

a.

Single Technical Platform

Inovast yang paling utama adalab kensolidasi dari infrastruktur.
TARGET? akan menggantikan struktur teknis terdesentralisasi dari
sistern TARGET dengan single technical platform (SSP).

Manajemen Likuiditas {Liguidity management)

TARGET2 menawarkan figuidity manugement tools scpertt prioritag
pembayaran, lquidily reservation dan active queng management.
Pooling of Intraday Liquidity

TARGETZ mempunyal fasilitas liguidity pooling yang dilakukan
melalui pengelompokan sejumlah rekening,

Interaksi dengan Ancillary System

TARGETZ menyediakan layanan cash settlement di daiam bank
sentral untuk bermacam-macam @uciflary sysiems, termasuk gistem
pembayaran retat], sistem pembayaran ntlai besar, foreign exchange
settlement system, sistera pasar uang, clearing houses and securities
settlement systems {SSSs).

Information Control Medule

Pengguna TARGETZ mempunyai akses melalui informasi dan medal
kendali (ICM]}, secera online menyeluroh dan moudah digunakan unnok
memonifor manajemen hikuiditas sesuam kepada kebutuhan bisnis
mereka. Pesan penting (wrgent messages) seperti  adminstrative
message dari Bank Sentral dan peringatan mengenal pembayaran

dengan suatu indikator wakiu debet akan muncul secarg otomatis pada
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layar. Melalui ICM, para pemakai TARGET2 mempunyai akses ke

modul pembayaran dan modul data manajemen yang bersifat sfati,
Peserta juga dapet memiliki akses terhadap home aceouniing facility
dari bank sentral dan aplikasi dari reserve marnagement dan standing

Sfacilities {aptional module).
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5.1.

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa hal yang terjadi dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran

sebetum diimplementasikannya aplikasi BI-RTGS sebagai berikot:

1.

2.

Credit risk atau resiko kredit

Liguidity risk atau resiko likniditas.
Systemic risk atan resiko sistematik.
Bantvan Likuiditas Bank Indonesia (BLBD.
Dhstorsi kebijakan monster.

Manfaat yang diperolehr dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran

sesudah dilmplementasikannya aplikasi BI-RTGS dengan menggunakan fasilitas

Failure to Settle (518} arrangement yaifu Prefund dan Top Up sebaga berikut:

L

Meminimalisasi potensi terjadinya credit risk, liquidity risk, dan systemic
rizk serta distorsi terhadap kebijakan monster.

Tersedianya data pendukung untuk kepentingan sektor moneter dan
pengawasan bank.

Mendukung kebijalcan moneter melalui Operasi Pasar Terbuka (OPT) yang
harus tepat waktu

Mitigasi risiko dan meningkathan kemampuan risk management.

Pasar keuangan semakin efisien (efficient functioning of fingncial marker).
Efisiensi dan produktivitas (bagi business dan perekonomian),

Mendukung efekitivitas transmisi kebijakan moneter,
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Mendukung Stabilitas Sistem Kevangan (SSK}).

Permasalahan yang dihadapi aplikasi BI-RTGS saat ini mencakup:
Pesatnya peningkatan volume transaksi BI-RTGS vang berdampak pada
kapasitas pemrosesan infrastruktur aplikasi BI-RTGS saat in.

Kehandalan infrastruktur saat ini dalam hubungannya dengen pemenuhan
€P 8IPS (khususnya untuk CP 7).

Masalah obsoleteness, discontinued maintenance support dan performa dad
mfrastruktur jaringan komunikasi aplikast BI-RTGS saat ini.

Masalah akan berakhirnya mainfesnance support dart host computer aplikasi
BI-RTGS saat ini.

Masalah  keterbatasan  infrastruktar  aplikasi BI-RTGS  yang  teizh
digperasikan dengan janghka waktu relatif lama.

Nama aplikast Real Time Gross Settlement (RTGS) yang digunakan gleh 5

{lima) bank sentral sebagai berikut:

1.

Bank Indonesia (BI) menggunakan aplikasi Bank Indonesia Real! Tine
Gross Settlement (BI-RTGS),

Bank Negara Malaysia (BNM) menggunakan aplikasi Real Time Electronic
Transfer of Funds and Securities (RENTAS).

Monetary Authority of Singapore (MAS) menggunakan aplikasi Monerary
Authority of Singepore Electronic Payment Systenm Plus (MEPS+).

Hong Kong Monetary Authority (HKMA} mengpunakan aplikasi Hong
Kong Dollar Real Time Gross Settlement [/ Cleaving House Awtomated

Transfor System (HKD RTGS/CHATS).
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S,  The Eurcpean Sysiemi of Central Bank (ESCB) mengpunakan apiikasi

Trans-European Automated Real-time Gross Settlement Express Transfer 2

(TARGET 2).

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di  atas, penulis  menyarankan  adanya
pengembangan aplikasi BI-RTGS yang baru {aplikasi BI-RTGS New Generaiion)
yang bertujuan urituk:

1. Mempertahankan dan meningkatkan peciorma serta kehandalan infrastrukiur
aplikasi BI-RTGS serta meningkatkan sspek pengamanan dan efisienst
dalam penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS; dan

2. Mengembangkan aplikasi BI-RTGS New Generation yang efisien, cepat,
aman, dan andal serta terintegrasi dengan aplikesi keuvangan lainnya di
bidang pasar modal {sfock exchange), perbankan, asurangi, foreign
exchange, monegy markst, penempatan pada pasar vang {(piacement), ireasry
single account {TSA), switching, dan sebagainya agar dapat mengakomodasi
perkembangan perekonomian Indonesia 4t masa depan dan  dapat
mendukung Stabilitas Sistem Keuangan (88K} Indonesiz.

Selain itu, pengembangan aplikast BIFRTGS New Generation terkait pula
dengan:

1. Adanys new devefopments dalam large-value payment systems (LVPS)
global, sebagaimana dapal dihhat dan pengembangan-pengembangan lebih

lurjut aplikasi RTGS vang telah dilakukan oleh beberapa nepara guna
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mengakomodasi kebutuhan perckonomian ke depan bahwa aplikasi BI-

RTGH dapat:

a.  semakin cepat finality-nya (the earlier finality iy achieved, the lower is
the risk of unexpected credit exposures arising in the setilement
processy, dan

b.  dengan menggunakan likuiditas vang jaubh lebih efisien (termasuk
untuk penggunaan fasilitas pendanaan dari bank sentral) dengan tujuan
untuk menekan Jguidity cost.

Upaya antisipasi terhadap adanya kebutuhan dart perbankan pengguma

aplikasi BLERTGS akan infrastruktur dan penyelenggeraan aplikasi Bl-

RTGS ke depan yang semakin cepat, aman dan efisien, dan andal serta

terintegrasi dengan aplikasi keuangan lainnya.

Upava antisipasi terhadap implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN

{(MEA) tahun 2013 dimana szat il infrastruktur aplikesi kewangsn di

Indonesia termasuk aplikasi BI-RTGS diharapkan dapat terkoneksi dengan

infrastruktur aplikasi kevangan negara-negara ASEAN lainnya.
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